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Motto

P Faleul alean Fuhan adalal Permulaan
Pengetahuan, tetapi orang bodoh menghina hikmat
dan didikan.

| (Amsal 1 - 7)

w Orang-orvang besar dan  bereita-eita berar dapat
dilerahibean olehh orang-orang lkeeil gang berjiva
kerdil, bagaimanapun tetaplah berfileir besar.

oApa yang kan bangun bertahuntahun dapat
dihaneurkean dalam  semalam, bagaimanapun
telaplah membangun.

w Cnghau memberi yang terbaik bagi orvang banyak,

delapi yang lkaan  dapat  adalah  hinaan,
bagaimanapun, tetaplah memberi yang tesbaik bagi

orang bangalk.

(Robert Schuller)
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. PENDANNULUAN

Bl bming Belulaing Muasatan

Pada dasarnya setiap negara mempunyai tujuan, baik tujuan jangka pendek
maupun jangka panjang. Tanpa adanya tujuan yang pasti, suatu negara mustahil
dapat melaksanakan fungsinya dengan baik dan bisa bertahan lama. Sedangkan
tujuan negara Indonesia adalah mencapai cita-cita bangsa dengan mewujudkan
masyarakat adil dan makmur yang merata baik materiil maupun spiritual dengan
berdasarkan Pancasila sebagai Lancasan 1diil dan Garis-Garis Besar Haluan
Negara scbagai Landasan Operasional.

Pembangunan Nasional merup kan steategi yang dipilih bangsa Indonesia
dalam pembangunan untuk mengisi }.merdekaan serta mencapai tujuan Nasional.
Dengan denmkian dapat dikataksn b wa titik berat pembangunan Sumber Daya
Manusia dan masyarakat nic-upatan peningkatan  kwalitas manusia  dan
masyarakat itu sendiri. Sebagaiiiana yang terkandung dalam GBHN 1999:

Pembangunan Nasional mcerupakan peningkatan kwalitas manusia, dan
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan
kemampuan Nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global. Dalam
pelaksanaannya mengacu pada kepribadian bangsa dan nilai luhur yang
universal untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang berdaulat, mandiri,
berkeadilan, sejahtera, maju, dan, kukuh kekuatan moral dan etikanya.

Untuk mencapai tujuan teiscbut diperlukan pelaksana atau penyelengpara
yang tangguh. Para pelaksana pembangunan ini tidak lain adalah selurih rakyet
fndonesia  dibawah pimpinan pemerintah yang berperan sebagai motivator,
stabilisator, dan dinamisator pembingunan.

Sebagai wnsur pelaksanaan pembangunan yang dominan, pemerintah harus
memiliki pelaksana-pelaksana yang ivebut scbagai aparatur pemerintah atau
sebagai  pegawai negeri sipil yang  dapat diandalkan, sebab keberhasilan

pembangunan banyak tergantung terhadap sikap tanggap mereka. Sebagaimana
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terdapat dalam pasal 3 ayat 1. Undang-Undang No 43 Tahun 1999 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian menjelaskan bahwa: .

Pegawai negeri berkedudukan scbagai unsur aparatur negara yang bertugas
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional, jujur,
adil dan merata dalam penyelenggataan tugas negara, pemerintahan dan
pembangunan.

Selanjutnya untuk mercalisas can  dan mewujudkan  penyelenggara
pemerintahan dan pelaksanaan pem! angunan diperlukan adanya wadah sebagai
suatu tempat berlangsungnya ke;jiatan atau aktifitas-aktifitas yang dilaksanakan
oleh aparatur negara atau pegawai negeri sipil untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Wadah tempat berlangsungnya aktifitas tersebut lazim disebut sebagai
organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Sondang P. Siagian (dalam Adam
I. Indrawiajaya, 1986:3):;

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan dua orang atau lebih yang
bekerja bersama serta secara formal dalam rangka pencapaian suatu tujuan
yang telah ditentukan dalam ikatan mana terdapat seorang atau beberapa
orang disebut atasan dan scorang atau sekelompok orang disebut bawahan.

Selanjutnya organisasi tadi hanya dapat berhasil dengan baik mencapai
tujuannya bilamana seluruh aspek manajemen dalam organmisasi  tersebut
berfungsi sebagaimana mestinya das semua unsur pendukung organisasi tersebut
melaksanakan tugasnya masing-masing dengan tertib sesuai dengan rencana yang,
telah ditetapkan, dengan selalu memegang teguh disiplin berdasarkan prinsip-
prinsip organisasi dan mengindahkes  ketentuan perundang-undangan yang
berlaku serta kebijaksanaan dan prosedur kerja yang telah direncanakan dan
digariskan oleh pimpinan organisasi. (Victor M. Situmorang dan Jusuf Juhir,
1998:2)

Demikian halnya dengan keberadaaan Dinas Pendidikan Kabupaten Jember
sebagal organisasi pemerintah, maka organisasi ini akan selalu berusaha untuk
meningkatkan penyelanggaraan pendidikan serta pelayanan kepada masyarakat
secara berbasil guna dan berdaya cure

Mengingat arti penting Dinzs Pe-didikan Kabupaten Jember tersebut dalam
menyenggarakan tugas-tugas v um pemerintah dalam pelayanan pendidikan
masyarakat, maka keefektifan kerja pogawainya agar dapat mencapai tujuan yang

telah ditetapkan, perlu ditelaah secara sistematis dan serius,
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan berkenaan dengan

efektifitas kerja pada Dinas Pendidikan Kdbupaten Jember, pencapaian hasil kerja

pada dasarnya telah dapat tercapai dengan baik, namun masih perlu adanya

peningkatan. Selanjutnya akan penulis sajikan mengenal data-data tentang

program kerja dan realisasi pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember yang

tersusun dalam laporan evaluasi hasil kerja bulan Januari sampai dengan April.

TABEL 1. PROGRAM KERJA DAN REALISASI KERJA DINAS

PENDIDIKAN KABUPATEN JEMBER
CATUR WULAN I TAHUN 2001

T

l_ Bugian | Pelaksanaan Kegiatan

Target Realisast |

Waktu

Prosentase

Pendidikan -Menyalurkan buku bantuan dan
} Sckolah Dasar | Dinas Pendidikan TK. T Jatim
berupa Buku Pelajaran.
-Menvusun Nomorisast kelemba
gaan SD,
-Mengevaluasi Pelaksanaan kerja
laporan di SD.

800 EXP 530 EXP

28 Kec. 16 Kec.

700 SD

2 bulan

1 bulan

2 bulan

68%

57%

87%

Pendidikan
Menengah

-Rehabilitas pedung atan muang
belajar yang rusak.
-Mengumpulkan dan mengolah
data serta  laporan  sckolah
menengah umumn,

50 sekolah

4 bulan

3 bulan

50%

66%

-Menyusun Daftar Urut
Kepangkatan pegawai dan
melaksanakan  registrasi  serta
kearsipan Pegawai.

-Melaksanakan pengarahan  dan
petunjuk  Koordinator  Urusan
Adminisirasi Pegawai.

Kelenagaan

|
|
i
l
l
l

e el et et e et R A i SR

3 bendel

30 laporan 22 laporan

|
{
i
|
!
|
rr
|
3 bendel J 2 bendel
|
|
|
i
l
|
|

1 bulan

2 bulan

66%

73%

i
L
|
i
|
Pendidikan -Mela'ssanakan - Penyaluran [
Pemuda. Olah | subsidi/bantuan  sarana  untuk k
|

|

f

|

|

et

}

Raga dan ! kegiatan Kepemudaan antara lain

Kebudayaan 1 alat ketrampilan.

! | -Mencatat dan mendata  serta
] mendokumentasikan  pelaksanaan

l 1 tcknis  dan  organisasi  yang

| } melaksanakan kegiatan

l i kepemudaan, keolah ragaan dan

| ’ kebudayaan.

‘ Pendidikan | Menvalurkansubsidi/bantuan

| Masvarakat/P | sarana kegiatan Pendidikan Luar

5 LS | Sekolah.

| ) -Memberikan  motivas

w! penyuluhan terhadap pclaksan.mn I

\ I Teknis Pendidikan Masvarakal. |

|
25buah | 15 buah ]

3 bendel 2 beadel

1 bﬁlin

| bulan

60%

66%

100 ml‘a-ng' 155 orang

!
12kegiatan | 8 kegiatan

}

I

2 bulan

1 bulan

55%

66%

o
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Tata Usaha -Menyusun reacana dan program j | bendel | bulan 100%
kerja tahunan dan mempersiapkan ’

penvusunan rencana dan program |
keria tahunan Instansi Vertikal. l
-Menyusun urusan surat-menyurat |
dinas vang meliputi surat masuk, ,‘
surat keluar, ekpedisi, kearsipan |
dan dokumentasi.

-Melakukan inventarisasi barang
milik  dacrah  vang  meliputi |

[
|
[
|
|
eedung. peralatan tcknis, ala[!
|
|
|
|
|
L

[ bendei I bulan 50%

[
o

o

=

=%

o

i3 laporan 9 taporan 1 bulan 60%

kantor. mobilitas dan pembukuan.

-Menvusun  Rencana  anggaran 2 bendel I bendel 1 bulan 30%

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

sesuai  dengan  program  kerja

Dinas Pendidikan.

|
Rata-rata | 70 %
[ Prosentase !

Sumber: Data Dinas Pendidikan Kabupaten Jember.

Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa banyak program yang tidak
sesual dengan target vang telah ditetapkan. Hal imi dapat di Tihat dari banyaknya
program kerja vang bisa diselesaikan yaitu 70 % dari target yang ditetapkan. Dari
hasil yang dicapai menunjukkan kurangnya pengawasan pimpinan yang
berdampak pada menurunnya efektifitas organisasi. Schingga pengawasan
pimpinan perlu ditingkatkan lagi.

Tindakan vang dapat dilakukan dalam mengalasi permasalahan tersebut
melakukan pembenahan manajemen vang lebih baik

Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah hal yang penting bagi
kelangsungan hidup organisasi. )

Manajemen dapat didefinisikan sebagai “kemampuan atau ketrampilan
untuk memperoleh sesuatu hasit dalam rangka pencapaian tujuan melalui
kegiatan-kegiatan orang lain (Sondang 1978:5). Dan untuk menjamin pencapaian
tujuan tersebut salah satunya adalah dengan pengawasan vang merupakan salah
satu dari fungst manajemen.

Sebagail salah satu fungsi manajemen , mekanisme pengawasan didalam
suatu orgamsasi memang mutlak diperlukan. Pelaksanaan suatu rencana dan

program tanpa diiringi dengan adanya suatu sistim pengawasan yang intensif dan
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berkesinambungan jelas akan mengakibatkan lambatnya, atau bahkan tidak
tercapainya sasaran dan tujuan yang tetah Witentukan, hal im vang menyebabkan
kondisi kerja yang sangat buruk dan tidak efektifnya pelaksanaan pekerjaan dan
pada akhirmya hasii kena dicapai tidak optimal, yang berarti pula tidak
tercapainya tujuan organisasi.

Pengawasaln dilakukan pada waktu berbagai kegiatan sedang berlangsung
dan dimaksudkan untuk mencegah jangan sampar terjadi  penvimpangan
penyelewengan dan pemborosan. Dengan perkataan lain -penga\\-'aszm bersifat
preventif untuk mana diperfukan kejehian untuk mengenali berbagai gejala vany
menjurus kepada berbagai hal negalil tersebut. Artinya, sctiap pimpinan sebagal
pelaksana fungsi pengawasan harus mampu mendeteksi berbagai petunjuih
remungkinan tmbulnya berbagai hal negatil dalam menjalankan roda organisasi,

Tidak ada pimpinan yang dapat mengelak dan tanggungjawab melakukan
pengawasan karena para pelaksana adalah manusia yang tidak sempurna. Dengan
sifat dasar ketidaksempurnaannya para pelaksana kegiatan operasional tidak akan
luput dari kemungkinan berbuat khilaf, bahkan juga berbuat kesalahan Artinva
kalaupun terjadi penyimpangan dan rencana atau pemborosan sekalipun befum
tentu kalau hal-hal negatif itu terjadi karena kesengajaan, scbab sangat mungkin
faktor lainlah yang menjadi penyebabnya seperti kekurangan ketrampitan,
kekurangan pengetahuan atau faktor-faktor lain sejenis itu yang menimbulkan
ketidakefektifan dalam organisasi. (Sondang, 1996:172-173)

Jadi pengawasan itu adalah suatu hal yang sangat penting dalam organisasi
apalagi dalam organisasi pemerintahan seperti pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Jember, dimana aktifitas yvang dilaksanakan terkadang dilakukan oleh personi!
atau  pegawar yang befum siap mental dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya, schingga mungkin saja  lerjadi  kesalahan-kesalahan,
kecurangan-kecurangan dan kelalaian-kelalaian. Dengan demikian perfu dan
sangal penting pengawasan itu diadakan untuk dapat mencapai tujuan yang telah
direncanakan oleh organisasi pemerintah seperti pada Dinas Pendidikan

Kabupaten Jember ini, untuk menjamin ketepatan, pelaksanaan sesuai dengan
*

._f‘r
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rencana, kebijakan dan perintah, serta mencegah penyelewengan dan menertibkan
koordinasi dan aktfitas vang dilakukan. ‘

Untuk menjamin pelaksanaan pekerjaan, kecuali mempunyai fungsi
korektif, pengawasan juga mempunyal pengaruh terhadap sikap mental para
bawahan sebagai pelaksana dari pekerjaan. Hal ini seperti diungkapkan oleh
Soewarna Handayaningrat (1988:189) sebagai benkut:

1. Mempertebal rasa tanggungjawab pejabat. yang diserahi_tugas dan

wewenang dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

Mendidik para pegawai agar melaksanakan pekerjaan sesuai dengan

prosedur yang telah ditentukan.

Mencegah terjadinya penyimpangan, kelalaian agar tidak terjadi lagi

kesalahan yang tidak diinginkan.

4, Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan, agar pelaksanaan
pekenjaan tidak mengatarm hambatan ataw permnborosan.

[~

(8 ]

Keberhasilan dan kegagalan organisasi dalam mencapat tujuan sangat
tergantung pada pimpinan, akan tetapi hal ini tidak mungkin hanya dilaksanakan
sendirl oleh pimpinan saja tanpa bantuan dari bawahannya. Karena itu pimpinan
adalah pejabat vang bertanggungjawab atas terselenggarannya aktifitas-aktifitas
manajemen atau tujuan unit yang dipimpinnya tercapai dengan menggunakan
bantuan orang lain.(Manulfang, 1990:16}

Seorang pimpinan harus mampu menentukan kegiatan apa yang perlu
ditakukannya sendiri dan kegiatan apapula yang sebaliknya didelegasikan kepada
orang lain. Pimpinan yang efektif adalah seorang pimpinan yang hanya terlibat
langsung dalam pelaksanaan kegiatan tertentu apabila memang keadaan dan sifat
tugas itu menuntut keterlibatannya secara langsung. Artinya pimpinan yang
efektif adalah seseorang yang maropu melihat dan menentukan kegiatan-kegiatan
apa saja yang langsung harus ditanganinya sendiri, schingga diperlukan adanya
pengawasan fangsung oleh pimpinan (Sondang 1996.178)

Pengawasan Langsung adalah pengawasan yang dilakukan secara pribadi
oleh pimpinan atau pengawas dengan mengamati, meneliti, memeriksa. mengeceh

sendiri secara “on the spot” ditempat pekerjaan dan menerima laporan-laporan

/]
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secara langsung pula dan  pelaksana. Hal ini dapat dilakukan dengan
inspeksi.(Victor Situmorang dan Jusuf Juhir, 1998:27)

Pengawasan langsung sebagai salah satu kegiatan pengawasan merupakan
tugas dan tanggungjawab setiap pimpinan yang harus menyelenggarakan
manajemen vang efektif dan efisien dilingkungan organisasi/unit kerja masing-
masing baik dibidang pemernintah maupun swasta. Karena kelebihan Pengawasan
Langsung yaitu pimpinan organisasi dapat secara langsung mengawasi segala
kegiatan yang dilaksanakan oleh para bawahan dan bila ada permasalahan dapat
segera diketahui dan segera dapat dilakukan tindakan untuk menyelesaikannya.
Dengan keterlibatan pimpinan yang memberikan pengawasan secara langsung
akan menjamin hasil-hasil vang dicapai bersifat akurat dan dapat segera diketahui
apabila terdapat kekurangan dan kelemahan sehingga dapat segera diatasi.

Sesuail dengan data pada tabel berikut ini dimana tingkat pengawasan yang
dilakukan  pimpinan  ferhadap masing-masing  bagian  mencapai  tingkat
prosentase70% maka hal int termasuk kategori sedang. Dengan metlihat kriteria
dibawah ini:

0 —50% = rendah

51-75 % = sedang

76 -100% = unggi

TABEL 2. KEGIATAN PENGAWASAN LANGSUNG OLEH PIMPINAN
PADA DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN JEMBER
CATUR WULAN 1 TAHUN 2001

T . T
Widang vimg dhawase ‘

! T . , T
i ] L i | |
| Mo ‘I ! { '- . | I Xete | i Proseot | Prosera | Rata-rala
| ! Bulan J Tats | Pend, |E Pend i Bin | Pend | Target | Reatisasi
| | | j naga ase ase Prosentase
I " [ Usbe | Des | Men | Mudow | Mgy 2 \
| ! | | | | an |
' i m— 1 ] i,__ | | 4 !
[T AN BE [ 2 T 3 1 2 13 2 % 20 [ 100 [ 70
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Sumber : Data Dinas Pendidikan Kebupaten Jember (diolah).
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Pengawasan yang dilakukan di targetkan 20 kali dalam satu bulan yang
dibagi dalam enam bidang, dan realisasi yang didapatkan di kalikan 100% dan
diambil rata-rata prosentase 70%. Dalam enam bidang tersebut tidak sama besar
pengawasan yang dilakukan hal ini karena masing-masing bidang memeriukan
pengawasan vang herbeda.

Dari hasil tabel Pengawasan Langsung pimpinan terhadap efektifitas kerja
pegawai  diatas  menunjukkan bahwa pimpinan seringkali  mengadakan
pengawasan langsung terhadap bawahannva. Hal ini membuktikan bahwa
pimpiman  pada. Dinas  Pendidikan Kabupaten  Jember  memiliki  rasa
tanggungjawab terhadap efektifitas kerja bawahannya. Disini meskipun pimpinan
tidak 100 % mengadakan pengawasan langsung vaitu 70 % ini sudah
menunjukkan perhatian dan tanggungiawah pimpinan terhadap efektifitas keria
bawahan untuk mencapai efektifitas OT£anisasi.

Efektifitas sebagaimana  diungkapkan  oleh  Fmerson {dalam
Handayaningrat, 1985:16) bahwa, Efektifitas adalah pengukuran dafam arts
tercapainya sasaran atau tujuan vang telah ditetapkan scbelumnya. Jelasnya bila
sasaran atau tujuan telah sesuai dengan vang direncanakan sebelumnya berarti
efekuf™

Efektifitas dalam organisasi dapat digunakan untuk mengukur seberapa
besar target atau tujuan terhadap aktivitas yang sudah dijalankan. Apabila target
vang dilaksanakan sudah sesuai dengan tujuan vang sudah ditetapkan, maka
berarti organisasi makin efektif Dari sisi lain, organisasi dapat dikatakan efektif
bifa jumlah penyimpangan dan kesalahan yang dilakukan pegawai makin lama
makin menurun.

Hal ini tentunya juga berkaitan dengan sescorang sebagai bawahan atau
pelaksana tugas tersebut. Sescorang dapat dikatakan efektif dalam bekerja apabila
telah mencapai tujuan atau maksud vang ditetapkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Westra(1981:81) sebagai berikut

Etektifitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaan vang dilaksanakan oleh
sescorang atau sekefompok orang pegawai atau karyawan yang dapat
mentmbulkan suatu akibat terwujudnya tujuan sesuai dengan ketentuan
rencana yang tefah ditetapkan sebelumnya.

Oy
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Efektifitas kerja organisasi adalah pelaksanaan pekerjaan vang dilakukan
oleh sekelompok orang dalam suatu orénnisusi yvang dapat memmbulkan suatu
akibat yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan atau petunjuk-petunjuk
pelaksanaan yang ditentukan (Pariatra Westra, 1989:18).

Dengan melihat pendapat diatas, maka efektifitas kerja dapat dilakukan
dengan bimbingan yang ferus menerus dari pimpinan, disamping  juga
memeriukan pengefektifan pengawasan pimpinan vang intensif. Sebab dengan
pengawasan vang intensif yang dilakukan langsung oleh pimpinan diharapkan
efektifitas kerja dikalangan aparatur pemerintah atau pegawai negeri dapat
ditingkatkan.

Agar terselanggaranya tertib administrasi dilingkungan aparatur pemerintah,
tumbuhnya disiplin kerja vang sehat. Agar adanya kelugasan dalam melaksanakan
tugas, fungsi atau kegiatan, tumbuhnya budaya malu dalam diri masing-masing
aparat, rasa bersalah dan rasa berdosa yang lebih mendalam untuk berbuat hal-hal
yang tercela terhadap masyarakat dan ajaran agama. {Victor M, Situmorang dan
Jusuf Juhir, 1998:26)

Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember setelah penulis amati ternyata
tingkat efektifitasnya sudah dapat dikatakan baik, tetapr masih kurang sempurna
meskipun dalam prosentase kecil, akan tetapi dapat mengakibatkan adanya
perbedaaan intensitas kerja tiap pegawai tidaklah sama, meskipun ada pegawai
vang dapat menyelesaikan pekerjaannya berdasarkan program kerja vang telah
ditentukan. Ini bisa dilihat dari pelaksanaan  aktifitas sehari-hari - terhadap
pekerjaaan yang telah dibebankan pada pegawai, ada beberapa pegawai yang baru
mengerjakan tugas kalau ada target dari pimpinan. Namun Jjuga banyak pegawai
veng dalam melaksanakan tugas selalu rajin, tekun dan tepat pada waktunya
menggunakan cara kerja yang memperhitungkan dana dan  waktu serta
menggunakan peralatan kantor secara efektif dan efisien.

Demikian juga halnya pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember vang
notabene adalah instansi pemerintah dimana pegawainya adalah pegawai negeri

vang harus melakukan tugas dan kewajibannya demi kepentingan masyarakat.
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Apabila terjadi penyimpangan maka hal ini akan mempengaruhi kehidupan
masyarakal karena instansi im vyang ‘t.)ertanggungjawab terhadap pendidikan
masyarakat.

Dengan melihat latar belakang penjelasan didepan penulis tertarik untuk
mengambil penelitian dengan judul tentang:

“Pengaruh Pengawasan Langsung Pimpinan Terhadap Efektifitas Kerja

Bawahan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember.”

1.2 Perumusan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah awal dari suatu penelitian.
Winarno Surachmad (1985:34) mendefinisikan sebagai berikut: “Masalah adalah
setiap kesulitan yang mengarahkan manusia untuk memecahkannya. Masalah
harus dirasakan sebagai rintangan yang mesti dilalui dengan jalan mengatasinya
apabila ingin berjalan terus.”

A A Loedin ’menyebutkan kriteria perumusan masalah vang baik sebagai
berikut:

1. Menunjukan hubungan antara satu variabel atau lebih.

2. Persoatan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas untuk memudahkan

di tuangkan dalam kalimat tanya.

(5]

. Persoalan harus dapat menunjukkan pengukuran secara empirik.
Berdasarkan uraian iatar belakang permasalahan diatas dan berpijak dari
pendapat-pendapat tentang perumusan masalah diatas, maka diperoleh rumusan
sebagal berikut:
"Adakah Pengaruh antara Pengawasan Langsung Pimpinan Terhadap
Efektifitas Kerja Bawahan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember.”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Segala aktivitas yang dilakukan peneliti pasti mempunyat maksud dan
tujuan tertentu, karena tujuanlah vang memberikan arah bagi pelaksanaan
aktivitas tersebut. Tujuan penelitian yanng dilakukan penulis adalah sebagai
berikut:
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1. Untuk mengetahui tingkat pengawasan langsung Pimpinan terhadap
tingkat efektifitas kerja bawahan pada Dinas Pendidikan Kabupaten

Jember,

!J

Untuk mengetahui pengaruh pengawasan langsung Pimpinan terhadap

efektifitas kerja bawahan pada Dinas Pendidikan Kab. Jember.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian vang penulis laksanakan adalah sebagai

berikui:

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan unfuk menambah wawasan dan cakrawala berfikir dan
juga sebagai suatu tambahan pengalaman berharga bagi penulis,

2. Dan hasit penelittan tm diharapkan dapat berfungsi sebagal masukan /
sumbangan pemikiran atau saran-saran demi peningkatan serta
kemajuan bag: Dinas Pendidikan Kab. Jember.

Diharapkan memberikan kegunaan akademis yaitu sebagai tambahan

(a2

referenst dan bahan kepustakaan mahasiswa khususnya didalam

melaksanakan aktivitas penelitian

t.4 Kerangka Teort

Dalam rangka kegiatan penelitian mulal dart awal sampai akhir harus
mengikuti kKerangka pemikivan yang utuh guna membertkan jawaban atas
pertanyaan vang dilontarkan dalam bentuk perumusan imasalah. Dalam upaya
pembahasan masalah dipertukan suati konsep atan pandangan teoritis vang jetas
dan benar.

Teori mempunvai sifat vang terbuka, artinva teori sewaktu-waktu dapat
dinpy kebenarannya oleh ciapapun. Ofeh karena 1tu feort terus berkembang baik

kualitas maupun jenisnva sesuai dengan kebutuhan masvarakat Raik penguiian

maupun  pengembangannya perfu  adanya penelitian dan sebaiknya setiap

penelitian perlu ada hubungannva dengan teort Parkembangan teori  erat

hubungannya dengan pembangunan karena pembangunan merupakan suatu proses

vang terencana dan membutubkan waktu vang cukup paniang  Untuk ity
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keberadaan suatu teori sangal membantu karena teori menurut Masri Singarimbun
dan Sofyan Effendi (1983:37) adalah scl;agai berikut ,” Teor adalah serangkaian
asumsi, konsep, konstrek, definisi dan proposisi, untuk menerangkan suatu
fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar
Konsep™.

Dari rumusan teori diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa teori
adalah serangkaian konsep yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara
sistematis tentang gejala-gejala yang diteliti. Dalam hal ini termasuk manusia
sebagai makhluk sosial akan bekerja sama dengan orang lain dalam mencapai
tujuannya. Hal ini diwujudkan dengan membentuk organisasi. Organisasi dapat
didefinisikan sebagai suatu himpunan interaksi manusia yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama yang terikat dalam suatu Xetentuan yang disetujui
bersama. Dalam proses kerjasama antara bawahan dengan atasan tersebut
diperlukan tindakan-tindakan manajemen untuk menjaga keseimbangan antara
tujuan, sasaran dan pencapaian efektifitas kerja bawahan dalam organisasi.

Sedang  yang  dimaksud  manajemen  menurut  Stoner  (dalam
Handoko,1995:8) mengemukakan pengertian manajemen  vaitu, “"Manajemen
adalah proses perencanaan, pengorganisasian pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya organisasi lainnya dapat
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan™,

Sesuai dengan pendapat diatas, manajemen dapat berarti pencapaian tujuan
melalui  pelaksanaan funsi-fungsi tertentu, karena mempersoalkan usaha
penctapan serta pencapaian sasaran-sasaran. Dalam mendefinisikan manajemen
para ahli mengalami perkembangan pemikiran manajemen, hasilnya berupa
sejumlah keyakinan serta sudut pandang vang berbeda-beda tentang manajemen.
Hal ini lazim dikaitkan dengan apa vang dinamakan aliran manajemen. Menurut
Stoner (1996:65) ada tiga aliran manajemen vaitu:

1. Aliran Manajemen Klasik
Menurut Fayol (dalam Stoner 1996:42) menyatakan:
Aliran Klasik mempunyai dua cabang yaitu manajemen ilmiah dan teori
organisasi klasik.

a. Manajemen ilmiah
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Manajemen ilmiah menaruh perhatian pada peningkatan produktifitas dan
pekerja sebagai perorangan. '
b. Teort Organisasi Klasik
Timbul dari kebutuhan akan pedoman untuk mengelola organisasi yang
kompleks.
2. Aliran Perilaku
Aliran Perilaku (behavioral) timbul sebagian karena para manajer menyadari
bahwa dengan pendekatan klasik tidak dapat dicapa: cfisiensi produksi dan
keserasian kerja yang sempurna. Manajer masih menemukan kesulitan dan
menjadi frustasi karena orang tidak selalu mengikuti pola perilaku yang
rastonal dan dapat diduga. (James A. F. Stoner,1996:47)
3. Aliran Kuantitati{
Aliran Kuantitatif ditandai dengan berkembangnya team-team riset operasi
(operations reseach) dalam pemecahan masalah-masalah industri, teknik-
tehnik riset operasi menjadi semakin penting scbagai dasar rasional untuk
pembuatan keputusan ( Handoko, 1984:54)

Dari ketiga aliran utama pemikiran manajemen dilihat dari terjadinya,
masing-masing tetap penting sampai saat ini. Dari ketiga aliran tersebut lebih
ditekankan pada aliran manajemen klasik. Walaupun teori organisasi klasik
dikritik oleh penganut aliran manajemen yang lain, masa depannya lebih dapat
diterima oleh manajer praktek dari pada aliran lain. Hal ini karena teori organisasi
klasik  membantu  memisahkan bidang-bidang  utama  praktek para
manajer. Walaupun fokus dari masing-masing aliran tetap sama, kedua aliran
utama yang lain juga cenderung untuk meminjam pandangan dan konsep aliran
klasik. Dengan demikian aliran organisasi klasik memberikan hal-hal vang
enting bagi para manajer. Ini membuat para manajer waspada akan masalah-
masalah mendasar yang akan dihadapi oleh setiap organisasi. Teort klasik tetap
penting, karena tetap mampu memadukan perkembangan baru ke dalam kerangka
dasarr pertimbangan tradisional yang ditunjukkan oleh penulis-penulis klasik.
Dengan berkembangnya aliran klasik, aliran ini kemudian dikenal dengan proses

manajemen (Manajemen Proses).
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Sehubungan dengan hal tersebut Kontz, O'Donnel dan Heinz Weihrich
(1996:62) mengemukakan ada beberapa pendekatan yang sering digunakan dalam
penelitian ilmu dan teori manajemen yakni:

1. Pendekatan empiris atau kasus.

[~

Pendekatan perilaku antar pribadi

8]

Pendekatan kelompok

4. Pendekatan sistem sosial kooperatif

j.J'I

Pendekatan sistem sosial teknis
6. Pendekatan teori keputusan

7. Pendekatan sistem

@0

Pendekatan matematis atau ilmu manajemen

9. Pendekatan kontingensi atau situasional

10. Pendekatan peran manajemen

I'T. Pendekatan operasional

Dari seluruh pendekatan tersebut menckankan pada pendekatan operasional
karena pendekatan operasional menggunakan kelima fungsi manajemen sebagai
Kasifikasi tingkat pertama atas pengetahuan dan untuk mengulas pertanyaan-
pertanyaan dasar tertentu mengenai setiap fungsi. Pendekatan ini berusaha untuk
menganalisa manajemen dari fungsi manajer atau nimpinan dalam arganisasi,
berusaha mengumpulkan pengetahuan yang berkaitan dengan bidang manajemen
sambil menghubungkannya dengan pekerjaan manajerial. Pendekatan operasmnal
memiliki aplikasi praktis dalam bidang manajemen. Karena fungsi mana_]emen
digunakan dalam pendekatan operastonal, pendekatan  ini sering  disebut
pendekatan aliran proses manajemen. Karena Fayol (Handoko,1996:43) yang
pertama berupaya mengorganisasikan pengetahuan manajemen disekitar fungsi
manajemen aliran ini sering disebut afiran kiasik atau tradisional.

Aliran teori manajemen klasik memfokuskan pada struktur organisasi
formal dan penggambaran dasar manajemen umum seperti dikemukakan Fayol
(ibid, 1969:34) membagi manajemen menjadi dua hal vaitu (a) prinsip-prinsip

manajemen, (b) fungsi-fungsi manajemen.
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Dari pendapat diatas fungsi manajemen adalah proses perencanaan,
pengorgamisasian,  pengarahan  dan * pengawasan,  sedangkan  menurut
Handayaningrat (1989:120),” Fungsi manajemen seperti perencanaan, pembagian
kerja, pembinaan pegawai, motivasi , koordinasi dan pengawasan merupakan
faktor vang mempengaruhi efektifitas pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi”.

Faktor-faktor tersebut selanjutnya diuraikan sebagai berikut:

1. Perencanaan

Menurut Manullang (1985:49) bahwa:

Perencanaan didalam aktifitas meliputi kegiatan bersama dalam
menentukan tindakan-tindakan apa vang harus dilakukan |, mengapa
tindakan dilakukan , dimana tindakan harus dilakukan, kapan tindakan
harus dilakukan, siapa yang harus melakukan dan bagaimana tindakan
tersebut dilakukan.

2. Pembagian Kerja

Pembagian kKerja menurut Soedirjo (1979:59) mengatakan bahwa:
Pembagian kerja yaitu tugas pokok organisasi kedalam kegiatan yang perlu
dilakukan untuk mencapai sasaran secara berhasil guna (antara lain jangan
sampai terjadi penindihan atau over fapping dalam pengetompokan
kegiatan-kegiatan itu) sehingga kegiatan dalam masing-masing kelompok
saling menunjang usahanya.

3. Koordinasi

Sarwoto (1983:17) mengemukakan bahwa:

Kesatuan tindakan terhadap masing-masing bagian antara satu dengan yang
lainnya dan pelaksanaan usaha-usaha atau aktifitas (kegiatan) beserta gerak
operasinya agar mercka dapat memberikan sumbangan semaksimal
mungkin bagi berhasilnya suatu usaha bersams.

4. Pembinaan Pevawai

Definisi pembinaan pegawai menurut Hidayat (1984:26)) bahwa:
Pembinaan pegawai adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar,

berencana dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan

vl
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Ketrampilan ~ pegawai  dengan  tindakan  pengarahan, bimbingan,
pengembangan stimuli dan pengawasan untuk mencapai yang diharapkan.

5, Motivasi

Motivasi merupakan hal yang penting dalam proses pelaksanaan tugas
pegawai agar pegawai mempuayai semangat dan gairah kerja sehingga
tugas dijalankan dengan efektif. Motivasi perlu dilakukan pimpinan melalui
komunikasi, pemberian penghargaan dan menciptakan suasana yang
harmonis.

Motivasi menurut Niti Semito (1982:175)

—

Dapat berkomuniksi dengan bawahan.

b2

Memberikan penghargaan pada bawahan atas prestasi yang dicapai.
3. Menciptakan perganlan kerja yang harmonis.
Handayaningrat (1988:141) mengemukakan,” Pengawasan pimpinan adalah
suatu proses dimana pimpiean ingin mengetahui apakah pelaksanaan
pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya sesuai dengan rencana,
perintah, tujuan atau kebijakun yarg telah ditentukan .
Schubungan dengan pentingnya pengawasan dalam fungsi-fungsi
manajemen lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia (1997:159)
menggariskan sebagai berikut;

Pengawasan adalah salah satu fungsi organik manajemen, yang merupakan

7

proses keglatan pimpinan untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan
dan sasaran serta tugas-tugas organisa=i akan dan telah terlaksana dengan
baik seswai dengan rencana, kebijaksanaan, instruksi dan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan dan yang berlaku.

Fungsi-fungsi tersebut selaii pengawasan secara teoritis dapat didelegasikan
sepenuhnya kepada bawahan, sehinggza pimpinan hanya tinggal mengawasi saja
pelaksanaannya. Meskipun pimpinan telah dibantu oleh suatu aparat yang
tugasnya khusus mengenai pengawasan, akan tetapi ia masih tetap melakukan

sendiri pengawasan terhadap peleksanaan pekerjaan anak buahnya.
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George R. Terry (dalam Manullang, 1985:173) memberi arti atau batasan

pengawasan selalu menghubungkan fungst-fungsi tersebut yaitu.

Pengawasan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menetapkan
pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainva dan mengoreksi bila
perlu dengan maksud pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.

Hal tersebut juga senada dengaﬁ pendapat Harold Koonzt dan Cymil

O’Donnel (dalam Sarwoto 1991:96) vaitu:

Pengawasan adalah pemifaian darni Koreksi atas pelaksanaan kerja vany
dilakukan oleh bawahan dengan maksud untuk mendapatkan kevakinan atau
menjamin bahwa tujuan-tujuan dan rencana-rencana vang digunakan untuk
mencapainya dilaksanakan.

Jelas kiranya dari berbagai batasan pengawasan diatas, bahwa tujuan

utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa vang direncanakan menjads

henyataan. Agar tujuan menjadi kenyataan maka dapat pula dikemukakan hal-hal

berikut sebagai ciri (sifat) pengawasan vang baitk meénurut (Sarwoto,1991:100}

yaitu:

@ Pengawasan harus bersifat “fact finding”, artinya pengawasan harus
menemukan fakta-fakta tentang bagaimana ftugas-tugas dijalankan
dalam organisasi.

b Pengawasan harus bersifat preventf, artinya harus dapat mencegah
timbulnya  penyimpangan-penyimpangan  dan  penyelewengan-

penyelewengan dari rencana semula.

e

Pengawasan diarahkan pada masa sekarang
d. Pengawasan hanya sekedar alat untuk meningkatkan efisiensi dan tidak

boieh dipandang sebagai tujuan.

o

Karcna pengawasan hanya sckedar alat administrasi, pelaksanaan
pengawasan harus mempermudah tercapainya tujuar.

[ Pengawasan tidak dimaksudkan untuk terutama menemukan siapa yang
salah jika ada ketidak beresan, akan tetapi untuk menemukan apa yang

tidak betul.

]

\7
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g Pengawasan bersifat harus membimbing agar supaya para pelaksana
meningkatkan kemampuannya‘umuk melaksanakan tugas yang telah
ditentukan baginya.

Bila mana pengawasan itu dibedakan atas dasar penggolongan siapa yang

mengadakan pengawasan, Victor M. Situmorang dan Jusuf Juhir (1998:28-29;
mengatakan bahwa pengawasan itu dapat dibedakan atas:

I. Pengawasan Intern

- e

Pengawasan intern adalah pengawasan yang dilakukan aparat dalam

organisasi itu sendiri.

%}

Pengawasan Ekstern
Pengawasan ekstern adalah pengawasan yang dilakukan oleh aparat
dari fuar organisasi sendir.

Pada dasamya pengawasan harus dilakukan oleh pucuk pimpinan dalam
organisasi itu sendiri. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasii
pelaksanaan pekerjaan bawahan sesuai dengan rencana, seperti pendapat Farlan
(dalam Handayanigrat, 1988:141), bahwa,” Pengawasan pimpinan adalah suatu
proses yang dimana pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan
pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya sesuai dengan rencana, perintah,
tujuan atau kebijaksanaan.”

Didalam pengawasan ini pimpinan selaku pelaksana pengawasan dapat
menilai hasil pekerjaan sesuai dengan rencana (Moekijat, 1985:98).

Untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan tersebut pemimpin
organisasi dapat menggunakan metode pengawasan yang sesuai dengan organisasi
yang dipimpinnya. Pengawasan tersebut menurut Sondang P. Siagian ada 2 tehnik
pengawasan yaitu:

I Pengawasan Langsung
Pengawasan yang dilakukan dengan cara mendatangi dan melakukan

pemeriksaan terhadap obyek yang diawasi.

2

Pengawasan Tidak Langsung

b
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Pengawasan yang dilakukan dengan jarak jauh yang berbentuk laporan
tertulis. i
Sclanjutnya yang dimaksud dengan pengawasan langsung dan pengawasan
tidak fangsung menurut Stagian (1986:139):

Pengawasan Langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara
mendatangi dan melakukan pemeriksaan di tempat terhadap obyek vang
diawasi. Pelaksanaannya dapat berbentuk inspeksi langsung, observasi
ditempat (on the spot report). Sedangkan vang dimaksud dengan
pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang dilakukan dari jarak
jauh, yaitu mefalui laporan yang berbentuk fisan maupun tulisan.

Metode pengawasan langsung lebih ditekankan dan dinilai lebih efektif

Karena jarak yang dekat antar subyek dan obvek pengawasan terjadi kontak
langsung bawahan dengan aturan dan mempertinggi hubungan antara atasan
dengan bawahan yang memberi kepuasan bagi bawahan karena lebih
diperhatikan.

Dengan adanya pengawasan langsung dari pimpinan akan muncul sikap
disiplin, kesatuan tindakan, keselarasan aktivitas dan ketepatan waktu dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, sehingga efektifitas di sini terci}_m},,

Efektifitas merupakan suatu konsep yang amat tuas, mencakup faktor-faktor
yang ada didalam maupun diluar organisasi. Disisi lain efektifitas merupakan
suatu Konsep yang amat penting dalam usaha mencapai keberhasilan suatu
organisasi dalam sasarannya atau tujuannya.

Pada dasarnya cfektifitas dalam organisasi ada 3 seperti vang dikemukakan
oich Gibson (1996:4) :

a. FEfektifitas individu

Menckankan pada kinerja tugas karyawan tertentu atau anggota
organisasi. Tugas yang dikerjakan merupakan bagian pekerjaan atau posisi
dalam organisasi. Manajer menilai efektifitas melalui proses evaluasi
prestasi untuk menentukan siapa yang akan menerima kenaikan gaji,
promosi dan jenis imbalan organisasi itu. Adapun sebab-sebab timbulnya
efektifitas menurut Gibson (ibid) adalah:
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1. Kemampuan

2. Ketrampilan .
3. Pengetahuan

4.  Sikap ‘

5. Motivasi

6. Stress

b.  Efektifitas kelompok

Sccara sederhana efektifitas kelompok merupakan kontribusi atau
sumbangan seluruh anggota. Dan ini bukan merupakan penjumlahan seturuh
kontribusi melainkan sumbangan kerja individu organisasi secara kelompok
atau perunit tugas. Sehingga asumsi individu disini adalah terkait dengan
individu lain dalam menjalankan tugasnya (ibid).
c.  Lfektifitas Organisasi

Efektifitas organisasi tercapai dengan dukungan efektifitas individu dan
kelompok, secara berantai efektifitas organisasi sangat bergantung pada
kedua efektifitas tersebut. Sebab-sebab timbulnya efektifitas organisasi
adalah:
1. Lingkungan
2. Tehnologi
3. Pilihan Strategi
4. Struktur
5. Proses
6. Kultur (ibid)

Dari pendapat tersebut, jelas bahwa ada hubungan antara 3 perpektif

efektifitas yang dimaksud, dimana efektifitas kelompok tergantung dari efektifitas
individu. Sedangkan efektifitas organisasi tergantung pada efektifitas individu dan

kelompok.

Sedangkan schubungan dengan pencapaian tujuan yang selaras dengan

rencana yang telah ditetapkan The Liang Gie (1981:7) mengemukakan bahwa:

Efektifitas adalah suatu keadaan yang mengandung efek atau akibat yang
dikehendaki kalau sescorang melakukan kegiatan dengan tujuan tertentu
vang memang dikehendaki maka perbuatan orang itu dikatakan efektif
kalau menimbutkan suatu akibat yang dikchendaki.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa efektifitas menyangkut
efek-cfek akibat-akibat positif tertentu yang ditimbulkan olzh keseluruhan proses
kegiatan yang dilakukan oleh seluruh kegiatan yang sehubungan dengan tugas
pekerjaan yang dikehendaki oleh organisasi.

Menurut Lubis dan Husein (1987:55) ada beberapa pendekatan efektivitas

antara lain:

Pendekatan  sasaran  (Goal Aprroach) dalam pengukuran efektivitas
memusatkan  perhatiannya  pada  aspek  output yang direncanakan.
Pendekatan sumber (System Resources Approach) mencoba mengukur
efektifitas dari sisi input yaitu dengan mengukur keberhasilan organisasi
dalam mendapatkan sumber-sumber yang dibutuhkan untuk mencapai
perfomansi yang baik. Pendekatan Proses (Process Approach) melihat
kegiatan internal organisasi dan mengukur melalui berbagai kegiatan
mternal seperti efisiensi dan iklim organisasi.

Sedangkan pengertian tentang efektifitas menurut Emerson (dalam
Handayaningrat, 1992:45) bahwa, “Efcktifitas adalah pengukuran dalam arts
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”. Dari pendapat
tersebut bahwa efektifitas kerja dari individu, kelompok, maupun organisasi
tercermin dari hasil kerja apakah sudah memenuhi sasaran dan sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan ataukah belum dalam arti bahwa ada suatu kesesuaian
tujuan yang ditetapkan atau belum, dalam arti bahwa ada suatu kesesuaian antara
target atau sasaran dengan realisasi atau hasil.

Jadi pengawasan Langsung seperti yang sudah dijelaskan seperti diatas
berpengaruh terhadap efektifitas kerja pegawai.

Schubungan dengan pendapat tersebut, lembaga Administrasi Negara RI
(1997.15) juga berpendapat bahwa.

Pengawasan adalah salah satu fungsi organik manajemen, yang merupakan
proses kegiatan pimpinan umuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan
dan sasaran serla tugas-tugas organisasi akan dan telah terlaksana dengan
batk sesuai dengan rencana, kebijaksanaan, instruksi dan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan dan yang berlaku ...Sebagai bagian dari
aktivitas dan tanggungjawab pimpinan, sasaran pengawasan adalah
mewujudkan dan  meningkatkan efisiensi, bahwa setiap kegiatan
pengawasan yang dalam hal ini pengawasan langsung merupakan kegiatan
pengendalian pelaksanaan tugas bawahan dilingkungan masing-masing.
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Handayaningrat (1988:143) juga mengemukakan bahwa,”Pengawasan
bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan yang diperoleh secara berdayaguna
(efektif), sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.”

Untuk mengetahui hubungan secara teoritis antara pengawasan langsung
pimpinan dengan efektifitas kerja bawahan, maka berikut ini penulis kemukakan
pendapat Soewarno (1988:141) yang mengatakan bahwa:

Pengawasan Langsung oleh pimpinan suatu proses pimpinan ingin

mengetahui apakah hasil-hasil pelaksanaan pekerjaaan yang dilaksanakan

oleh bawahannya sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.

Apabila dengan pengawasan tersebut bawahan mampu menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan rencana berarti bawahan tersebut melaksanakan
tugasnya secara efektif dan efisien.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Randupandojo (1984:5) sebagai
berikut:

Esensi dari pengawasan oleh pimpinan adalah mengamati pelaksanaan

dengan rencana dan mengoreksinya bila terjadi suatu penyimpangan,

schingga bawahan mampu mclaksanakan tugasnya secara efektif dan
efisien.

Pengawasan Langsung ini juga dapat dipergunakan untuk memantau
aktifitas bawahan bagaimana hualitas dan kuantitas merei(a dalam bekerja
(efektifitas pekerjaan mereka).

Jadi dapat disimpulkan dari pendapat dan uraian diatas bahwa fungsi
pengawasan , pimpinan terutama pengawasan langsung sangat perlu dilakukan
agar tercapai realisasi program kerja yang sesuai dengan rencana yang ditentukan
sebelumnya yang pada akhirnya akan mengarah pada efektifitas organisasi. Dan
apabila efektifitas orgaﬁisasi tercapai dengan lebih baik, dapat diartikan bahwa
efektifitas kerja bawahan lebih tinggi, yang salah satu faktor penyebabnya adalah

dengan adanya pengawasan langsung dari pimpinan.

Ll
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1.5  Konsepsi Dasar

Konsepsi mempunyai peranan yang, sangat penting dalam setiap penelitian
ilmiah, karena dengan konsep kita akan mempunyai pedoman secara umum yang
dapat membantu dalam menjalankan dan menggambarkan hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Mengenai konsep menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989:33)
adalah sebagai benkut:

Konsep yakni istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan

secara abstrak: kejadian, keadaan, kelompok atau yang menjadi pusat

penelitian ilmu sosial. Melalui konsep peneliti diharapkan akan dapat
menyederhanakan  pemikirannya dengan menggunakan istilah  untuk
beberapa kejadian yang berkaitan satu dengan lainnya.

Jadi konsep merupakan definisi singkat dari suatu gejala yang akan diteliti.
Konsep merupakan unsur penelitian yang sangat penting dan merupakan definisi
yang dipakai para peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena
tertentu.

Sedangkan yang dimaksud konsepsi dasar menurut J. Soeprapto (1986:11)
adalah sebagai berikut:

Konsepsi Dasar adalah suatu pandangan yang teoritis dari definisi singkat
yang mendasari pemikiran kita guna mencapai jalan keluarnya atau suatu
pemecahan dari  persoalun yang perlu diteliti. Tujuannya adalah
menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggabungkan sejumlah
peristiwa,

Di samping adanya konsepsi dasar maka perlu adanya teori untuk
membanfu  mengarahkan pola pikiran dan pandangan penulis dan
mempertimbangkan dunia kelayakan dan kenyataan serta mempertemukan pokok-
pokok pikiran dalam merumuskan setiap veriabel dengan jelas.

Masri Singarimbun dan Sofwn Effendi (1989:37) memberikan definisi teori
sebagai berikut:

Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan proposisi
untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsepsi dasar berpijak pada landasan
yang kuat dengan teori yang jelas dan konsep-konsep yang ada relevansinya
dengan permasalahan yang penulis kemukakan . Selanjutnya didalam penulisan
i penulis mengetengahkan dua variabel, yaitu:

l. Pengawasan Langsung oleh pimpinan sebagai variabel pengaruh atau

variabel] x.

2. Efektivitas kerja pegawai sebagai variabel terpengaruh atau variabel Y.

1.5.1 Pengawasan Langsung oleh pimpinan sebagai Variabel Pengaruh (X)
Bagi suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu, perencanaan
merupakan suatu langkah awal yang harus dilakukan. Akan tetapi kasus-kasus
yang banyak terjadi dalam suatu organisasi adalah tidak terselesainya suatu
penugasan, tidak ditepatinya waktu penyelesaian, penyimpangan anggaran dan
kegiatan lain yang menyimpang dari rencana, maka perlu ada jaminan bahwa
kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan yaitu dengan
proses pengawasan. Hal im1 sebagaimana yang dikemukakan oleh Handoko
(1997:359) bahwa,”Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk
menjamin  bahwa tujuan organisasi dan organisasi manajemen tercapai”.
Pengertian tersebut menunjukkan adanva suatu hubungan yang sangat erat antara
perencanan dan pengawasan.
Pengawasan yang dilakukan dapat dikatakan scbagai rangkaian aktifitas
untuk menemukan dan mengoreksi penyimpangan-penyimpangan dalam kegiatan-
kegiatan yang telah direncanakan, Winardi (1989:379) mengemukakan bahwa:

Pengawasan  berarti  mendeterminasi apa vang telah  dilaksanakan,
maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan
tindakan-tindakan korektif schingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana-
rencana.

Pengawasan sangat diperlukan bagi organisasi. Musanef mengatakan
bahwa,” Dalam organisasi terutama dalam organisasi pemerintah, fungsi

pengawasan sangat penting, karena pengawasan adalah suatu usaha untuk
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menjamin adanya keserasian diantara penyelenggara tugas pemerintah secara
berdayaguna dan berhasil guna™ .
Adapun berbagai faktor yang membuat pengawasan semakin diperlukan
setiap organisasi menurut Hani Handoko sebagai berikut:
1. Perubahan Lingkungan Organisasi
Melalui fungsi pengawasan, pemimpin mendeteksi perubahan-perubahan
yang berpengaruh organisasi, sehingga mampu menghadapi tantangan atau

menciptakan kesempatan dan perubahan yang terjadi.

(N

Peningkatan Kompleksitas Organisasi
Semakin besar organisasi semakin memerlukan pengawasan lebih formal,
lebih efektif dan efisien agar tujuan tercapai sesuai dengan rencana.

Kesalahan-Kesalahan

('S ]

Sistem pengawasan memungkinkan pemimpin mendeteksi kesalahan yang
dilakukan pegawai sebelum menjadi kritis.
4. Kebutuhan Pemimpin Untuk Mendelegasikan Wewenang

Bila  pemimpin  mendelegasikan  wewenang kepada bawahannya,
tanggungjawab pemimpin tidak berkurang. Satu-satunya cara pemimpin
untuk menentukan pegawai telah melaksanakan tugas yvang dilimpahkan
adalah mengimplementasikan sistem pengawasan.

Sedangkan keuntungan dari pengawasan langsung tersebut menurut Siagin

(1983:141) adalah:

1. Akan terjadi kontak langsung antara bawahan dan atasan, akan
mempertinggi hubungan antara atasan dan bawahan.

Akan memberikan kepuasan tersendiri bagi bawahan karena bawahan
merasa diperhatikan.

Akan lertampung sambungan pemikiran dari bawahan yang mungkin
bisa berguna bagi kebijaksanaan selanjutnya.

]

)

Dari uraian  diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan langsung
mempunyai sifat preventif (pencegahan). Oleh karena itu pengawasan langsung
sangat penting peranannya dalam mencegah terjadinya kebocoran dan segala

bentuk penyimpangan atau penyelewengan yang dapat mengganggu jalannya
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pembangunan. Pengawasan langsung mutlak diperlukan karena bagaimanapun
juga manusia telap mempunyai ke!e‘mahan seperti musafnya masth  ada
kemungkinan untuk melakukan kekeliruan. Oleh karena itu dalam suatu
Organisasi manusia ataupun pegawai periu diawasi, tetapi tidak untuk mencari
kesalahannya, untuk kemudian menghukumnya atau memberi sangsi, melainkan
untuk mendidik dan membimbingnya, walaupun bisa juga dengan memberi sangsi
atau hukuman, karena hal ini semata-mata. untuk mengiptakan sikap disiplin,
namun yang lebih utama adalah bagaimana memperbaiki kekeliruan tersebut.
Dengan  demikian hasil kerja dari bawahan dapat tercapai seperti yang
dikehendaki tanpa menyimpang dari ketentuan, peraturan serta kebijakan yang
telah ditetapkan, sehingga tercipta suasana kerja vang baik penuh rasa
tanggungjawab.

Sejalan dengan hal diatas, Sondang P. Siagian (1984:139) memberikan
definisi tentang pengawasan langsung sebagai berikut:

Pengawasan  Langsung adalah  pengawasan  yang  dilakukan dengan
mendatangi dan metakukan pemeriksaan ditempat terhadap obyek vang
diawasi. Pelaksanaannya dapat berbentuk inspeksi langsung, observasi
ditempat (on the spot observation), dan laporan ditempat (on the spot
report).

Jadi pengawasan langsung merupakan tindakan pimpinan organisasi melalui

Kegiatan inspeksi langsung, observasi ditempat dan faporan ditempat

1.5.1.1 Inspeksi Langsung (X1)

Pimpinan juga perlu melakukan inspeksi langsung atau mendatangt obyek
vang dihadapi agar diketahui langsung keadaan yang sesungguhnya.

Sujamto (1986:76) memberikan definisi inspeksi langsung sebagai berikut

inspeksi fangsung adalah kegiatan untuk melihat langsung ditempat
pelaksanaan pekerjaan baik yang dilakukan oleh pemimpin (manajer) vang
bertanggungjawab atas pelaksanaan pekerjaan maupun  oleh  petugas
pengawasan; Dengan demikian ia dapat melihat dan menghayati bagaimana
pekerjaan itu dilaksanakan, dan bila dianggap perlu dapat diberikan
petunjuk-petunjuk  dan  instruksi-instruksi  ataupun Keputusan-keputusan
vang sccara langsung menyangkut dan mempengaruhi jalannva pekerjaan.
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Inspeksi Langsung im tidak diberitahukan terlebih dahulu sebab jika
diberttahukan teriebih dahuiu mereka akan bersiap-siap. Jadi kemungkinan besar
data yang diperoleh akan lebih aktual.

Inspeksi Langsung merupakan kegiatan pimpinan mendatangi mefihat
secara langsung ditempat kegiatan dimana perlu memberikan petunjuk-petunjuk
kepada pelaksana dan bilamana perlu diadakan tindakan korektif agar pekerjaan
berjalan lancar (Sujamto, 1986:67). Pendapat diatas mengandung 3 kegiatan yaitu
mendatang) tempat pelaksanaan pekerjaan, memberikan petunjuk-petunjuk
kepada pelaksana, dan mengambil tindakan korektif. Dari pernyataan diatas untuk
mengukur indikator inspeksi langsung digunakan item-item sebagar berikut.

I Pimpinan melihat langsung pelaksanaan pekerjaan di tempat.

o

Pimpinan memberi petunjuk-petunjuk kepada bawahan.

(OS]

Pimpinan mengambil tindakan korektif atas pekerjaan bawahan.
Tujuan inspeksi langsung adalah mengetahui bagaimanakah pelaksanaan

pekerjaan pegawai apakah telah sesuai dengan rencana ataukah belum.

1.5.1.2 Observasi di Tempat (X2}

Dalam penelitian observasi dilakukan pimpinan, scbab memungkinkan
penelitian mengambil gejala-gejala atau fenomena yang terjadi pada obyek
penelitian,

Berkattan dengan pengertian observasi, Hadi (1984:136) memberikan
batasan sebagai berikut:” Sebagai metode ilmiah observasi biasanya diartikan
sebagal pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang
diselidiki.” Dalam arti vang luas observasi biasanya tidak hanya terbatas pada
pengamatan yang dilakukan. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat digunakan
beberapa item dan mdikator observasi di tempat sebagal berikut.

1. Adanya aktifitas pengamatan yang dilakukan oleh pimpinan .

2. Adanya aktifitas pencatatan yang dilakukan oleh pimpinan.

Jadi observasi ditempat merupakan tindakan manajer / pimpinan untuk

melihat sendiri pelaksanaan kegiatan-kegiatan operasional yang diselengggarakan
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oleh bawahannya, guna memperolch masukan yang sangat penting baginya dalam

usaha menentukan tindakan korektif yang diperlukan. (Siagian, 1989:147).

1.5.1.3 Lapoeran di Tempat (X3)

Pimpinan sewaktu-waktu minta laporan dari bawahannya dalam kegiatan
inspeksi langsung atau observasi ditempat, yaitu pada saat kegiatan sedang
berlangsung ditempat pelaksanaan tugas. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana kegiatan dilaksanakan scsuai dengan rencana yang ditentukan.
Sehingga dari laporan yang didapat akan diperoleh gambaran yang aktual tentang
hal-hal yang ingin diketahui pimpinan dalam pelaksanaan pekerjaan bawahannya.

Hal ini seperti pendapat Manullang (1990:1780 sebagai berikut;

Dengan cara ini (laporan di tempat) pengawasan dilakukan dengan
mengumpulkan fakta-fakta melaiui Japoran lisan yang ditujukan kepada
orang-orang atau segabungan  orang tertentu yang bisa memberikan
gambaran dari hal-hal yang ingin diketahui terutama tentang  hasil
sesungguhnya (actual result) yang dicapai olch bawahannya.

Jadr yang dimaksud dengan laporan ditempat tersebut adalah merupakan
tindakan bawahan untuk melaporkan secara lisan tentang hal-hal yang sebenarnya
dilapangen. Dari pernyataan diatas untuk mengukur indikator laporan di tempat
digunakan item-item scbagai berikut:

1. Adanya kegiatan memin‘a laporan lisan tentang hal-hal yang sebenarnya

kepada bawahan di temipe L

t

Adanya Kegiatan penyampaian  keputusan  secara langsung olch
pimpinan.

Sedangkan tindakan yang berhubungan dengan pengawasan pimpinan disini
adalah aktivitas pimpinan meminta kepada bawahan untuk melaporkan secara
lisan ditempat pelaksanaan pekerjaan pada saat pimpinan melakukan inspeksi

langsung.

24
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1.5.2 Efektifitas Kerja Sebagai Variabel Terpengaruh (Y)

Setiap orgamisasi dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan
apabila para bawahan dapal melaksanakan lugas-lugasnya secara efeklil, yailu
bila sasaran serta tujuan telah dijalankan sesuai rencana yang tefah ditetapkan.

Dalam konsep efektifitas kerja disimi penulis menckankan efektifitas
individual sebagai variabel yang diteliti, karena efektifitas mdividu dalam
organisasi adalah tingkat paling dasar, vang menekankan pada kinerja tugas dari
karyawan tertentu dan anggota organisasi, fugas yang harus dikerjakan merupakan
bagian pekerjaan atau posisi dalam organisasi. Untuk menilai efektifitas
individual ini penulis meninjau dari pendekatan tujuan dimana keberadaan
organisast dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, efektifitas adalah
pencapatan sasaran upaya bersama. Hal ini sesuai dengan pendapat Adam Indra
Wijaya(1989: 225 ) yaitu,”Untuk menilai apakah suatu organisasi efektif atau
tidak secara keseluruhan di tentukan oleh apakah tujuan organisasi itu tercapai
dengan baik atau tidak.”

Pendapat diatas maksudnya menyatakan bahwa seseorang yang melakukan
suatu perbuatan pasti menghendaki suatu hasif atau mermnpunyai suatu tujuan
tertentu, dan apabila tujuan tersebut dapat dicapai sesuai dengan yang
dikehendaki seperti vang telah ditetapkan sebelumnya. Disamping itu efektifitas
werja menurut Pariatra Westra (1989:18 ) adalah,” Pelaksanaan pekerjaan vang
difakukan seseorang atau organisasi pegawai kerja dapat memimbulkan suaiu
akibat terwujudnya sesuai dengan ketentuan rencana yang telah ditetaphan
sebelumnya.”™

Untuk mengukur apakah target yang dilakukan oleh pegawai itu efektif atau
udak, periu dican tericbih dahulu dimensi-dimensi vang ada didalam efekufitas
vang akan dijadikan patokan untuk mengukur atau mengevaluasi pencapaian
tujuan yang tetah ditentukan.

Sedangkan mengenai ukuran bagaimana suatu pelaksanaan pekerjaan

dikatakan efektif Hidayat(1986:870 mengatakan sebagai berikut
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Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai, semakin besar prosentase
target yang dicapai maka semakin Yinggi pula tingkat tentang pengukuran
efektifitas yang didasarkan atas kuantitas, kualitas dan waktu.

’ada organisasi pemerintah vang tidak mencari laba dalam mengevaluasi
hasil  kerjanya  juga  berorientosi  pada  pencapaian  target.  Sebagaimana
dikemukakan oleh Hidayat ( 1986:87 ) bahwa, “Pada umumnya organisasi
pemerintah berorientasi pada pencapaian efektifitas.”

Dari konsep yang dikemukakan Hidayat tersebut diatas, penulis jadikan

indikator untuk mengukur efektifitas kerja bawahan.

1.5.2.1 Kuantitas (Y1)

Menurat Wilson dan Hayel (1987:101) bahwa,” Kuantitas adalah hal-hal
yang menunjukkan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam periode vang telah
ditentukan . Dengan demikian kuantitas kerja mengacu pada banyaknya hasil
kerja yang ingin dicapai selama kurun waktu vang telah ditetapkan, sekaligus
menunjang kecepatan seorang pegawai dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Dari pernyataan di atas untux mengukur indikator kuantitas digunakan item-
item scbagai berikut:

I Banyaknya tugas/pckerjaan yang dapat diselesaikan sesuai dengan

waktu yang telah ditentukan.

)

Keseimbangan antara banyaknya hasil pckerjaan atas waktu tertentu

yang diperlukan.

LFP)

Kescimbangan antara hasil kerja yang diselesaikan atas kecepatan waktu

dalam penyelesaiannya.

1.5.2.2 Kualitas (Y2)
Kualitas  adalah  bagaimana mutu kerja seseorang bawahan dalam

melaksanakan tugas yang ditentukan olch bagaimana ketepatan, kelengkapan dan

20
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kerapian kerjanya sesuai ketentuan yang ada. Sehubungan dengan hal ini Wilson
dan Hayel (1987:101) berpendapat hahwa,”Kualitas adalah hal-hal yang
menunjukan bagaimana sebaiknya ia melakukan apa yang ia kerjakan: ketepatan,
kelengkapan dan kerapian™.

Dart pernyataan diatas untuk mengulkar indikator kualitas digunakan item-
item sebagai berikut: 7

1. Aktifitas pelaksanaan tugas bawahan atas ketepatan kerjanya.

2. Aktifitas pelaksanasan tugas bawahan atas kelengkapan kerjanya.

3. Aktifitas pelaksanaan tugas bawahan atas kerapian kerjanya.

1.5.2.3 Waktu (Y3)

Efektifitas menurut waktu adalah tercapainya sasaran yang telah disediakan
menurut sumber dan cara Kerja tertentu vang memadai. Efektifitas waktu
merupakan  sesuatu yang dapat diperkirakan dan ditentukan waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Sehubungan dengan efektifitas
menurut waktu, Setiawan (1987:16) mengatakan sebagai berikut:

Tidak scluruh waktu yang dialokasikan digunakan. Dalam arti bahwa
pekerjaan tertentu dapat diselesaikan lebih cepat dari jatah waktu yang
ditetapkan, juga bahkan batas waktu yang ditetapkan benar-benar ditarik
vang berarti pekerjaan diselesaikan tepat pada waktunya.

Dari pernyataan diatas untuk mengukur indikator waktu digunakan item-

item sebagai berkut:
1. Pelaksanaan tugas dapat diselesaikan lebih cepat dari waktu yang telah
disediakan. '
2. Pelaksanaan tugas dapat diselesaikan tepat pada waktunya.
Jadi yang dimaksud efektifitas waktu apabila suatu pekerjaan dapat

disclesaikan pada waktunya atau bahkan le:ih cepat dari waktu yang ditetapkan,

1.6 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifat sementara dan merupakan

suatu Tumusan yang menyatahan dugaan yang masih  harus  dibuktikan
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kebenarannya. Winarno  Surachmad (1985:68) mengungkapkan pengertian
hipotesis sebagal berikut: :

Hipotesis adalah sebuah kesimpulan tetapi kesimpulan ini belum final dan
masih harus dibuktikan kebenarannya. Lebih jelasnya hipotesis merupakan
suatu jawaban dugaan yang dianggap benar kemungkinannya untuk menjadi
Jawaban yang benar.

Sedangkan Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1991:43)memberikan
definisi hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis adalah sarana penclitian ilmiah yang penting dan tidak bisa
ditinggalkan, karena ia merupakan instrumen kerja dan teori. Sebagai hasil
deduksi dari teori atau preposial, hipotesis lebih spesifik sifatnya sehingga
lebih siap untuk diunji secara empiris.
Selanjutnya dikatakan oleh Koentjaraningrat (1991:33) kegunaan hipotesis
dalam svatu penelitian sebagai berikut:
1. Mecmberi tujuan yang jelas pada penelitian .
2. Membantu dalam penentuan yang harus ditempuh dalam pembahasan
ruang hingkup penelitian dengar memilih f{akta-fakta yang menjadi
pokok-pokok penelitian dan dengan menentukan faktor-faktor yang

relevan .

(99

Menghindan suatu penclitian yang tidak terarah dan tidak bertujuan
mengumpulkan data yang tidak berhubungan dengan masalah yang
diteliti.

Sedangkan  bentuk-bentuk  hipotesis vang digunakan peneliti untuk
menyusun  pernyataan dalam  hipotesisnya adalah Hipotesis nol (H,), yang
diformulasikan untuk ditolak kebenarannya sesudah pengujian dalam statistik.
Dalam hipotesis nol ini, selalu ada implikasi “tidak ada beda’ atau ‘tidak ada
pengaruh’ / ‘hubungan.” Dengan menolak hipotesis nol, maka akan diterima
hipotesis pasangan, yang disebut hipotesis alternatif (Ha) (Nasir, 1988:185).

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan yang sesuai dengan konsepsi

dasar dalam penclitan ini adalah sebagai berikut:
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Ha = Ada pengaruh antara pengawasan langsung pimpinan terhadap

efektifitas Kerja bawahan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember.

1. 7 Definisi Operasional

Definist operasional dimaksudkan untuk mengukur variabel vang masih
abstrak sifatnya, sehingga perfu dijabarkan secara nyata agar di dapatkan indikator
yvang nyata dan untuk mendapatkan suatu batasan pengukuran penelitian. Dalam
hal ini Koengjaraningrat (1981:23) berpendapat bahwa.

Defimisi operasinal tdak lain dant pada mengubah konsep-konsep yang

berupa Konstruk-konstruk dengan Kata-Kata yang menggambarkan perilaku

atau gejala vang dapat diamati atau diuji serta dapat di tentukan

kebenarannva oleh penelit

Menurut Masri Singarimbun  dan Sofian Effendi (1981:23) berpendapat
bahwa

Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel

itu divkur. Dengan membaca definisi operasional dafam suvatu penelitian,

seorang peneliti akan mengetahui pengukuran variabel, schingga dapat

mengetahu batk buruknya pengukuran tersebut

Berdasarkan pada pendapat-pendapat diatas, maka untuk memberikan
batasan terhadap variabel penelitian yang telah dirumuskan dalam hipotesis, serta
agar dapat dihubungkan dengan empirik, maka masing-masing variabel dari
penelitian ini akan dioperasionatkan sebagai berikut
1.7.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X), vaitu Pengawasan Langsung

Pimpinan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember

Pengawasan langsung yeny dimaksud disini adalah pengawasan vang
dilakukan oleh pimpinan fanpsung ferhadap bawahanova  Pimpinan melihat
dengan mendatangi tempat dilaksanakanannya tugas pekeriaan tersebut.

Dalam variabel pengaruh (pengawasan langsung pimpinan } ini penulis

mengukumya dengan indikator-indikator vaitiy

23
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1.7.1.1 Inspeksi Langsung (X1)
Dalam hal ini pengertian inspeksi langsung sesuai pendapat Sujamto yang
telah penulis kemukakan sebelumnya dapat digunakan item-item sebagai berikut:

L. Pimpinan melihat langsung pelaksanaan pekerjaan ditempat.

]

. Pimpinan memberi petunjuk-petunjuk kepada bawahan.

. Pimpinan mengambil tindakan korektif atas pekerjaan bawahan.

(%]

1.7.1.2 Observasi di Tempat (X2)

Observasi dilakukan pimpinan yang berusaha melihat dan mengamati gejala
atau kejadian yang berhubungan dengan pencapaian tujuan organisasi. Aktivitas
pencatatan yang dilakukan menjamin ketelitian dari hasil pengamatan yang
dilakukan ofeh pimpinan,

Adapun item-item vang dapat digunakan dari indikator ini:

I, Adanya aktifitas pengamatan yang dilakukan oleh pimpinan.

2. Adanya aktifitas pencatatan yang dilakukan olch pimpinan.

1.7.1.3 Laporan diTempat (X3)

Laporan ditempat dalam penelitian ini adalah secara lisan yang dilakukan
pimpinan dengan mengumpulkan fakta-fakta melalui laporan lisan dari bawahan
dalam rangka memberikan gambaran dari hal-hal yang ingin diketahui tentang
hasil sesungguhnya yang dicapai bawahan. Disini pimpinan sewaktu-waktu
meminta laporan dari bawahannya vang dilakukan secara mendadak tanpa
pemberitahuan dahutu dan tidak ada dalam rencana dengan maksud agar bawahan
memberikan laporan yang benar tanpa dipaksa.

Adapun item-item yang digunakan dari indikator ini adalah:

1. Adanya kegiatan  meminta Jlaporan lisan tentang hal-hal yang

scbenarnya kepada bawahan ditempat.

2. Adanya Kkegiatan penyampaian  keputusan  secara langsung oleh

pimpinan.
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1.7.2 Operasonalisasi Variabel Terpengaruh (Y) yaitu Efektifitas Kerja
Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Jember

Efcktifitas pelaksanaan tugas bawahan dapat dilihat dari keserasian antara
target dan realisasi, yang dalam hal ini dilihat dari kuantitas kerja, kualitas kerja
dan cfcktifitas waktu seperti vang telah direncanakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hidayat, seperti dalam konsep awal diatas, sehingga indikator yang
dipakai adalah kuantitas kerja, kualitas kerja dan efektifitas waktu. Variabel
efektifitas kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember menggunakan

indikator-indikator diatas akan dijelaskan sebigai berikut:

1.7.2.1Kuantitas (Y1)

Kuantitas kerja disini mengandung pengertian bahwa jumlah kerja yang
dihasilkan pada periode waktu tertentu juga melihat ketepatan scorang pegawai
dalam memenuhi tugasnya. Untuk mengukur kuantitas kerja menggunakan item-
item scbagai benkut.

. Banyaknya tugas / pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai dengan

waktu yang telah ditentukan .
2. Keseimbangan antara banyaknya hasil pekerjaan atas waktu tertentu

yang diperfukan.

LI

Kescimbangan antara hasil kerja yang diselesaikan atas kecepatan

waktu dalam penyelesaiannya.

1.7.2.2 Kualitas (Y2)

’

Kualitas bawahan dalam pelaksanaan tugasnya, berkaitan dengan
bagaimana sebaiknya scorang bawahan bekerja berdasarkan ketepatan,
kelengkapan dan kerapian. Untuk mengukurnya digunakan item-item sebagai
berikut:

1. Aktifitas pelaksanaan tugas bawahan atas ketepatan kerjanya.

2. Aktifitas pelaksanaan tugas bawatl¢ n atas kelengkapan kerjanya.

3. Aktifitas pelaksanaan tugas bawahan atas kerapian kerjanya.
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1.7.2.3 Waktu (Y3)

Efektifitas menurut waktu berarti melaksanakan pekerjaan lebih cepat dari
waktu yang telah disediakan dan bisa juga melaksanakan pekerjaan tepat pada
waktunya.

Maka untuk mengukur indikator waktu digunakan item-item sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan tugas dapat disclesaikan lebih cepat dari waktu yang telah

disediakan.
Pelaksaanaan tugas dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

]

Selanjutnya untuk mengukur data berdasarkan “item “ pada indikator
kuantitas kerja (Y1), indikator kualitas kerja (Y2) dan indikator efektifitas waktu
(Y3) penulis menentukan sebagai berikut:

1. Jawaban a (Ya) diberi skor 2

2. Jawaban b (Tidak) diberi skor 1

13 Metode Penelitian

Mengingat pentingnya suvatu penelitian ilmiah maka penulis akan
menjelaskan terlebih dahulu tentang pengertian metode sebelum membahas
metode  apa  yang akan digunakan dalam penelitian nanti. Menurut
Koentjaraningrat (1985:7) pengertian metode adalah :* Metode adalah cara atau
jalan, sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut cara kerja
untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan”.

Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian menurut Sutrisno Hadi
(1984:4) adalah.”™ Scbagai usaha untuk mencmukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan, usahamana dilakukan dengan metode-

metode ilmiah™,

Jadi metode berguna untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari penelitian.
Disamping berguna untuk mengumpulkan data, metode juga dipergunakan
scbagai pencari data. Mctode-metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penentuan Populasi

8]

Metode Penentuan Sampel

Metode Pengumpulan Data

(F5]
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4. Metode Analisis Data

1.8.1 Penentuan Popuiasi
Didalam melakukan penelitian, terlebih dahulu ditentukan wilayah atau

daerah vang akan dijadikan obyek penelitian vang sering disebut populasi.
Masri Singarimbun  (1989:152) memberikan definisi populasi scbagai

berikut,"Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya
akan diduga, populasi dapat dibedakan pula antara populasi sampling dan
popuiasi sasaran.

Pendapat diatas menjelaskan bahwa populasi merupakan keseluruhan dari
hal atau yang ingin diketahwi dan obyek yang akan diamati, maka dalam
hubungannya dengan penelitian ini, vang menjadi populasi sampling adalah
seluruh karyawan pada Dinas Pendidikan Kabupatan Jember vang berjumiah 119
orang, dan yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Kepala
Bagian Tata Usaha beserta sub bagiannvya, Kepala Sub Dinas Dikdas beserta
kepala seksinya, Kepala Sub Dinas Dikmen beserta kepala seksinya, Kepala Sub
Dinas Diksemas beserta kepala seksinya, Kepala Sub Dinas Ketenagaan beserts
kepala seksinya, Kepala Sub Dinas Pemuda, Olah Raga & Kebudavan beseits

kepala seksinya yang berjumiah 31 orang.

1.8.2 Metode Penetuan Sampel

Masri Singarimbun (1995:144) mengemukakan bahwa “Sampel adalah
bagian populasi yang mewakili seluruh populasi™

Selanjutnya untuk menentukan sampel menurut Masri Singarimbun dan
Softan Effendi (1991:150-152) ada empat faktor vang harus diperhatikan vaitu:

1. Derajat keseragaman dari populasi |

2. Presisi yang dikehendaki dan penclinan
3. Rencana Analisa.

4. Tenaga, biaya dan waktu.

L
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Dalam penentuan sampel tidak ada batasan-batasan tertentu yang mengatur
berapa besarnya sampel yang akan diambil dari populasi yang ada. Hal ini
diperkuat oleh pendapat vang dikemukakan oleh Hadi (1987:73) :

Sebenarnya tidaklah ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu
sampel harus diambil dari populasi, ketiadaan ketetapan yang mutlak itu
tidak diperlukan menimbulkan keragu-raguan pada seorang penyelidik.

geriian diatas, dalam penulisan ini yang menjadi sampel

24
(=

Berdasarkan pen
adalah seluruh pegawai satu dan dua tingkat dibawah pimpinan yang berjumlah
31 orang.Untuk ini penulis menggunakan metode penentuan sampelnya dengan
Purposive Sampliné.gknrena kegiatan pengawasan vang dilakukan oleh Kepala
Dinas Pendidikan yang dilakukan secara langsung hanya dapat dilakukan terhadap

bawahan satu dan dua tingkat di bawahnya.

1.8.3 Metode Pengumpulan Data
Berkaitan dengan hal ini, Koentjaraningrat (1983:137) mengatakan sebagai
berikut:

Bagaimana memperoleh data adalah persoalan metodologi yang khusus
membicarakan tehnik-tehnik pengumpulan data, apakah scorang penyelidik
akan menggunakan kuesioner, interview, observasi biasa, tes eksperimen,
koleksi atau dari beberapa metode itu sebenarnya harus mempunyai dasar-
dasar vang beralasan.

Adapun data vang di peroleh dari penelitian meliputi-

1 Data primer, vaitu data yang diperoleh dari responden secara langsung.
2. Data sckunder, yaitu data yang tidak diperoleh sccara fangsung dan

responden, data ini biasanya diperoleh dari data sensus dan data statistik

Dinas, literatur, dokomen dan Tainnya yang bersifat mendukung.

Berdasarkan pendapat di atas. maka tehnik vang penulis gunakan dalam
pengumpulan data adalak sebagai berikut:

1. Tehnik observasi

2

Tehnik dokumentasi

3. Tehnik wawancara atau interview

W
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4. Tehnik kuisioner

1.8.3.1 Tehnik Observasi

Sebelum mengadakan penelitian sesungguhnya, sebaiknya mengadakan
observasi terlebih dahulu di dacrah penelitian. Tujuannya adalah untuk melihat
langsung segala kejadian, fenomena atau peristiwa yang ada di daerah penelitian.
Observasi menurut Sutrisno Hadi (1980:36) adalah:

Sebagai metode ilmiah observasi diartikan sebagai fenomena-fenomena
yang diteliti. Dalam arti luas, observasi sebenamya tidak hanya terbatas
pada pengamatan yang dilakukan oleh mata kepala saja melainkan juga
semua jenis pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung.

1.8.3.2 Tehnik Dokumentasi
Koentjaraningrat (1989:155) mengemukakan tentang tehnik pengumpulan

data dengan dokumentasi sebagai berikut:

Dokumentasi dalam arti sempit adalah merupakan data verbal seperti yang
terdapat dalam surat-surat, catatan harian (journal), kenang-kenangan
(memories), laporan dan sebagainya. Sifat istimewa dari variabel ini adalah
bahwa data ini mengatasi ruang dan waktu, sehingga membuka
kemungkinan bagi peneliti memperoleh pengertian tentang gejala sosial
yang telah musnah. Dokumentasi dalam arti luas adalah meliputi monumen,
artifact, foto, tape dan sebagainya.
Dengan demikian maka tebnik ini merupakan suatu cara yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi alau data yang sekunder. Dengan tehnik ini maka
peneliti akan memperoleh date yang mendukung dan memperjelas serta

mempertajam analisa penelitian.

1.8.3.3 Tehnik Wawancara atau Interview
Menurut Sutrisno Hadi (1989:192) yang dimaksud dengan wawancara atau
interview adalab :

Interview/wawancara adalah sebagai suatu proses tanya jawab lisan, dalam
mana dua atau lebih berhadapan langsung secara fisik, yang satu dapat
melihat dan yang lain mendengarkan dengan telinganya sendiri. tampaknya

29
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merupakan alat pengumpulan informasi yang langsung tentang jenis
beberapa data sosial.
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa wawancara

merupakan bentuk komunikasi  secara langsung antara peneliti dan yang diteliti
dengan maksud mendapat data yang lengkap. Metode ini digunakan untuk

melengkapi informasi yang di peroleh dari kuisioner.

1.8.3.4 Tehnik Kuisioner

Menurut pengertian yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1985:175)
adalah scbagai berikut: "Kuisioner dimaksudkan untuk memperoleh data berupa
Jawaban-jawaban dari para responden”.

Sedangkan tujuan daripada  pembuatan kuisioner menurut  Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi (1992:175) adalah;

1. Untuk memperoleh inftrmasi yang relevan dengan tujuan penelitian.

2. Memperoleh informasi dengan reabilitas dan validitas yang tinggi.

Jadi dengan tehnik kuisioner ini maka akan diperoleh data atau informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian serta memperoleh data yang dapat di

pertanggungjawabkan kebenarannya.

1.8.4 Metode Analisis Data

Analisis data dapat dilakukan melalui analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif, sebagaimana di kemukakan oleh Koentjaraningrat (1977:26) sebagai
berikut, "Sesungguhnya analisa itu dibedakan menjadi dua macam yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Perbedaan ini tergantung kepada sifat data yang dikumpulkan si
peneliti.

Adapun yang dimaksud dengan analisis data kuantitatif dan analisis data
kualitatif menurut Koentjaraningrat (1990:26) adalah:
a. Analisa data kualitatif, digunakan bila data yang dikumpulkan sedikit bersifat

monografi atau berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat disusun kedalam

struktur klasifikasi.
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b Analisa data kuantitatif digunakan bila data yang dikumputkan berjumiah
besar dan mudah dikiasifikasikan kedalam Kategori-kategori.

Berdasarkan  pendapat  diatas  maka  penulis  menggunakan  analisis
kuantitatif, dalam menghitung sekaligus mengambil korelasi untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan vang penulis kemukakan dalam perumusan masalah diatas.

Bentuk analisis kuantitaif yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalal:
bentuk analisis Chi Square alau Kai Kuadrat, karena analisis ini dapal digunakan
untuk mengetahui ada / tidaknya pengaruh variabel yyang satu terhadap vang lain,
yang dalam hal ini adalah pengaruh pengawasan langsung pimpinan terhadap
cfekuifitas kerja bawahan mengingat sampel yang diambil sebanyak 31 orang yang
berarti termasuk diantara 20 dan 40 orang, maka menggunakan analisis Kai
Kuadrat vaitu 3. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
Cokhran (dalam Siegel, 1994:1370) sebagai berikut:

i. Bila N > 40, gunakanlah X° dengan korelasi Kontinyuitas.

2. Kalau N ada diantara 20 dan 40, tes X" boleh dipakai jika semua
frekuensi vang diharapkan yang terkecil kurang dari 5 adalah Tes
Fisher.

3. Bila N < 20 gunakanlah Test Fisher untuk kasus apapun.

Adapun rumus Kai Kuadrat adalah:

- N{{AD - BCYF

A+ BNC+ DXA+CXB+ D)

Keterangan
X° = Kai Kuadrat
N = fumiah sampef yang diambii
AB.C.D = Frekuensi tiap sel vang akan diamati
(ATB), (C+D) = Jumiah frekuensi kejadian datam baris.
(A+C), (B+D) = Jumlah frekuensi kejadian dalam kolom
(Siegel 1994:137)
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Langkah selanjutnya adalah penentuan taraf kepercayaan. Disini taraf
signifikannya  menggunakan batas  keabsahan 0,05 yang berarti taraf
kepercayaannya adalah 95% dimana:

- Jika X hitung = X° tabel, Ha diterima dan Ho ditolak .

- JlkaX? hitung < X* tabel, Ha ditolak dan Ho diterima.

Sedangkan untuk mengetahui bagaimana tingkat pengaruh pengawsan
langsung pimpinan terhadap efektifitas kerja bawahan pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Jember penulis menggunakan analisis deskriptif, yaitu mengguﬁakan
data yang bukan dalam bentuk skala rasio, tetapi bentuk skala yang lebih rendah
yaitu skala nominal, ordinal atau interval yang kesemuannya dapat dikategorikan.
Dalam pengkategorian ini kita harus berpegang pada prinsip menyesuaikan
kategori dengan data, bukan sebaliknya data menyesuaikan dengan kategori
(Umar, 1998:85).

Dalam penulisan ini tingkat prosentase jawaban responden oleh penulis
digunakan sebagal ukuran untuk menentukan bagaimana pengaruh pengawasan
langsung terhadap efektifitas kerja bawahan pada Dinas Pendidikan Kabupatenn
Jember.
I. Untuk Variabel Pengawasan Langsung (X) dimana indikator inspeksi
fangsung (X1) diperoleh 3 item , indikator observasi ditempat (X2) diperoleh
2 item, dan indikator laporan ditempat (X3) diperoleh 2 item, dengan total
skor tertinggi 14 dan skor terendah 7, maka:
¢ Total skor 7 - 10 termasuk kategori rendah.

¢ Total skor 11 - 14 fermasuk kategori tinggi.

I~

Untuk variabel Efektifitas Kerja (Y) dimana indikator kuantitas (Y1)
diperoleh 3 item, indikator kualitas (Y?) dipéroleh 3 item, indikator waktu
(Y3)diperoleh 2 item. Dengan total skor tertinggi 16 dan total skor terendah 8.
¢ Total skor 8 - 11 termasuk kategori rendal.

¢ Total skor 12 - 16 termasuk kategori tinggi.

42
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1. DESKRIPSI DAERAII PENELITIAN

2.1 Pengantar

Dalam bab ini akan menjelaskan g,r;mlmmn lokasi penelitian. Adapun yang
penulis jadikan obyek penelitian di Dinas Pendidikan Kabupaten Jcmber.l
Memberikan gambaran fenfang lokasi penelitian adalah merupakan salah satu
bagian dalam penelitian lapangan dan memberikan gambaran secara gamblang
ferhadap obyek penelitian., sehingga pembaca dapat memahami keseluruhan isi

dari skripsi ind.

2.2 Sejarah Dinas Pendidikan abupaten Jember

Dinas Pendidikan adalah scbagai hasil penggabungan dan Dinas Pendidikan
dan ¥ebudavaaan Daerah Kabupalen Jember dan Depariemen Pendidikan
Nasional Kabupaien Jember. Dasar peaggabungan tersebut adalah

1. Undang-Undang Otlonomi Derah No. 22 talun 1999 tenlang
Pemerintahan Daerah,
Peratvran Daerah No. 76 tahun 2000 tentang, Organisast Don Tatn
Vera Organieasi Dinas Pendidiban Kabupaten Jember.

Dengoan adanya peraturan diatas scjak Januari 2000 digabung menjadi satu
dengan vaima Dinas Peadidikan yang menangani masalah urnsan TK, 8D, SMP,
SM1) gmlad dari pengadaan  lembaga, penghapusan,  peleslarian dan
pengembangan, yang menyangkut masalah 3 M, Material, Men, Money termasuk
juga bidang lekuis opcrasional pendidikan sesuai dengan penjelasan Perda No. 76

Tahun 2000.

2.3 Kondisi Geografis

Kondisi Dinas Pendidikan Kabupaten Jenber terletak di Kelurahan Jember
Lot Vecamatan Patrang. Tepainya di Jalan Raya r. Soebandi No. 29 Jember.
Dengan batas-batas:
1. Sebelah Selatan ¢ Stadion Noto Hadi Negoro

2. Sebelah Ulara - SMI Negeri 3 Jeinber
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3. Sebelah Barat - Balai Latihan Dinas Pendidikan.
4. Sebelah Timur : J1. Raya Dr. Soebandi
Kantor ini mempunyai luas tanah ©6.980 m® dengan luas bangunan kurang
lebih 1.732 m” yang terdiri dari 11 tata ruang kerja.
1. Ruang Kepala Dinas

2. Ruang Wakil Kepala Dinas

3. Ruang Bagian Tata Usaha

4. Ruang Sub Dinag Pendidikan Dasar

5. Ruang Sub Dinas Pendidikan Menengah SLTP/SMU
6. Ruang Sub Dinas Pendidikan Binmudora/ Kesenian
-

Ruang Sub Dinas Pendidikan Masyarakat /PLS

o

Ruang Sub Dinas Pendidikan Ketenagaan
9. Ruang Data

10. Gudang

11 Ruang Stensil

2.4 Keadaan Pegawai

Jumlah pegawai dilingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Jember
berjumlah 119 orang. Sebagian besar pegawai terdiri dari golongan III, kemudian
vang terkecil gelongan TV. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 3. DATA PEGAWAI MENURUT GOLONGAN PADA DINAS
PENDIDIKAN KABUPATEN JEMBER
CATUR WULAN I TAHUN 2001

No. Jenis Golongan Jumlah Pegawai
1. IA-1D 5
2. dA-ID 33
3. MA-TID 69
4. IVA-IVD 12
Jumlah 119

Sumber : Da‘a Dinas Pendidikan Kabupaten Jember (diolah)
Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Jember sebagian besar berstatus

Sarjana (S1) berjumlah 75 orang, Diploma berjumlah 4 orang, Pasca Sarjana (S2)
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bejuinloh 4 orang dan yang berstatns SMA 30 orang sedangkan SMP dan SD
masing-inasing 1 dan 5 orang. Secara terperinei gambaran pegawai menurut
pendidikan dapat dilihat pada fabel berikut ini.
TABEL 4. DATA PEGAWAI MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
PADA DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN JEMBER
CATUR WULAN I TAHUN 2001

No. Tingkat Pendidikon Jumlah

1. Pasca Rarjana 4

2. Sarjana 75

3. Diploma 4

4. SMA 30

- A SMP 1

6. SD 5
Jumlah 119

Sumber: Data Dinas Pendidikan Kabupaten Jember (diolah)

Secara keseluruhan para pepawai dilingkungan Dinas Pendidikan sudah
merupakan tenaga kerja yang berpengalaman dan banyak pegawai yvang bisa
dikatakan mempunyai latar belakang pendidikan cukup tinggi, dan rafa-rata sudah
mempunyai masa kerja lebih dari 20 tabun, Hal ini tenfunya akan berpengaruh

pada kemampuan vntuk menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. .

2.5 Data Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Jember
Pimmpinan Dinas Pendidikan Kabupaten Jember bernama Drs. Hadi Ariyono
dengan Jabatan sebagai Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Jember, dengan

golongan IV. 13 dengan masa kerja lebih dari 20 tahun.

1.6 Daftar Nama, Gelongan, dan Jabatau Responden
Untule mengetahui lebih jelas nama-naraa para pegawai Dinas Pendidikan
labupafen Jember, beserta golongan dan jabatannya, maka dapat di lihat pada

label berikut i

vy
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TABEL 5. DAFTAR NAMA, GOLONGAN DAN JABATAN
PEGAWAT PADA DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN
MBI YANG MENJADI RESPONDEN

Mo [T T HAMA | GOLONGAN JABATAN ]
L | D RowdiJumws | BLd | Kesubdin Kelenagaan 7}
2 | D Sehiwo ©MLe | Knsubdin Pemnda, Olah Raga dan ]
Kebudayaan I
i ]'-u|.|-r--.1_fan-in.r-n-'n,".‘ﬂ1 ST e Kasubdin Dikeen {i
T4 | ir. Permmvan Tl T He | Kasubdin Dikdas :
: s, ilecea Siewanio | HLe Kacubdin Dikmas ;
o B S ae [T lis | Reenbdii Ra. Sob. o, Totn U
l { Drs, ,‘-',-l-r-tul-v;l-\i";_i-n.l\,;:\ T e [ Kash, Sub. Dag, Persmatan 4|
| n i::ulu-\\ S1L.Spd. | Me | P Kepala Sub. Bag, Kevangan {
; o : e Sobaditislib | mb P!‘\;I»lhh'ﬂ-lhilkg Perencanann 7 {
o e ST T T Ko S o o
i I Clup l\';!‘ 5, "‘]‘h-l_-__-“-w“ o VIVI!,.;-___— 'l’l Va ik!“{mlllll_li:’m—- ‘ TN _E
12 ' Dra. l]whrmmy D. | #We | Km ]ong:\wnmﬁml-c_l;i:n Teknis ‘_-j
13 E D, booare | WLe Kasi, Kwitwlum dan Pelak. Prog. o
14 i”l)r-'\ Swachwan | Whe | Kasi. Subsidi dan Bantuan
15 D Zolkili AL | Whe “Kasi Sacana dan Prasarana _____.“*,,wl
60 | Awmir Makeal, SIL | WL b Iy, Kasi 1‘L'ng"m'a's.1n Tug. Teknis T

!

17,1 'f:«l:ms;i‘éi_iR:hg:jg-,(.t-;lt:_- N |, e O || Kasi Kmikuli dan Pelak, ]‘mg

15, | Sih Mok B T l| Kast Subsidi dan Bantuan
o | Segeng S50 Wl a Pj Kasi Venaga Tekois |

Hhoy Drs Sueto Hak | in.a Kosi 1 ']'vnngn Non Teknis
20 | Beni M. Spd. ~ = . C uiha F't!\ﬂ"l](‘!lﬂaﬂg’fﬂl;;l_ Vemberhentian dan

|

|

i

|

|

Lyiklat g
F - i = ——— S —
|

|

|

|

|

i

|

22| Dra flewi Uaianie i d Kazi Pembinaan dan Kesejahterann
b [Bestwdiyena | file | Kasi. Pembinaan Fropram =
S s nlbiAGER. | b | Pl Ras, Dikdas, -
25D Mawae M. | BLe S
R Paric S, Bse. S R Kasgi. Pemibs, Pelak, Tekns D E
7, | Suito T B ReiReoisb Ragaan |
I N T Y v e 1
S0 | Tannk Hanahe i a 7, Xau Ktholsmas ‘
o sions T i Kl Sl Gog Kepegaian |
"2 T Senman 1L 8 i S0, TR ?{' e Femb, Delak. Tekns —-———1

Sumber: Data Sub Dinas Kvlul'lg:lau
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2.7 Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Jember

Struktur organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Jember terdiri dari

[

Kepala Dinas Pendidikan .

Sub Bagian dan Seksi-seksi

o

3. Kepala Cabang Dinas
Untuk lebih jelasnya dapat dilibat gambar struktur organisasi pada Dinas

Pendidikan Kabupaten Jember.

147
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2.3 Jummiah Pertemunn /Rapat Yang Diadakan oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Jember .
TABIEL 6, JADWAL, PERTEMUAN / RAPAT
DINAS PENDIDIF AN KABUPATEN JEMBER
CATUR WULAN T'TALIUN 2001

Mo, Platkan

Sumber: Data Dinas Pendidikan Kabupaten Jenber (diolaby, T

Past keferangan jumiah pertemuan/iapat nampak bahwa prnpinan selaln
bernsalia suiin setiap bulan mengadakan periemuan aian rapat sesnai denpan
jadval pertenuan. Tl ni membukiikan balwa  pimpinan sebagai seorang
pemtinpin dalam insiansi fersebut manipu bettangeungjawab  dan menaih
perhatiandebadap  bawahannya  schingga  sikap  dari pinpinan  tersebut

el )

meinbenkan tanladan baps pepawat i instansi tersebut,

--!‘_‘3:1-1:;!;')];{;“5.’!1 ' i-fitl-:r.'u;;.."urlru f

Lo | Janwan | Rapat Dinas | -Membahas Keseraganan Program Ketja j

| 2. —”l\'..'-i;_;ﬁ-K.v.'*..‘-?-lrvrlH;ii:u‘]m_ i -.‘-i.i;lhgl_hr}il\il (M_IE‘I;II; Mgnw,“;\idn_) R 1|
|

‘ B T - R 'rp_.!t ]Jll!:l" 7 ‘:,I'\-ic_ni;:l—l-rr:_;fgiﬂ..Iqu_idas:;m Tata B.uip{x

LI TANAS SLTP Negeri E

A, - l-{::;m[ Dinns | -M~mbaling f\‘-:irttugt.‘:'t-].ﬂi-llll:fﬁlr B, i;

5. “Rapat Kesehmnluny | Menibalns Tentang Gaji Pegawni 1

t. i - lapat Perseke AT Membalias  Penetimann Calon --i'(‘j.!?i;.!'Ili :

MNepert i

7. Marel - |{.’?-[‘:=H Dinas | -Mcmbabas I’t‘;lp;mhm?lﬁ dan Fvaluasi i

Sckabupaten Jomber :

3. - Rapael Dinas | -Membahas Mengenai obyek Pendidikan ,

DN Rapakperseksi | -Membahas Hosil Kexja Persekss |

= Rapat keseluruhan -Membahas 3 M (Material, Morey, Man) E
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2.9 Tata Kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Jember
Adapun kegiatan tala kerja dari Dinas Pendidikan Kabupalen Jember yaitu:
Peraturan Daerah Kabupater Jember Nomor 76 Tahun 2000
Tentang

Susunan Organisai dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Kebupaten Jember,

KEDUDUKAN, TUGAS POKOK, FUNGSI DAN KEWENANGAN
Pasal 2
(1) Dinas  Pendidikan  berkedudukan sebepai unsur pelaksana Pemerintahan
Daerah yang mempunyai tugas menyelengparakan kewenangan Pemerintah
Kabupaten di bidang Pendidikan dan Kebudayaan.
{2) Dinas Pendidikan Dipimpin olcl scorang Kepala Dinas yang berada dibawah
dan berfanggungjawab kepada Bupati inelalui Sekretaris Daerah,
{3) Dinas Pendidikan dalam melaksankan tugasnya dibidang teknis administrasi
dibina dan dikeordinasikan oleh Sekretaris Daerah.
Pasal 3
Dinas Pendidikan mempunyai tugas membanin Bupati dalam melaksanakan
koordinasi, perencanaan, pengendalian dan pelaksanaan dibidang Pendidikan dan
Kebudayaan.
Pasal 4
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 Peraturan
Daerah i1, Dinas Pendidikan mempunyai fungsi:
a. merumuskan kebijakan {lenlang perencanaan teknis pelaksanaan dan
bimbingan pengendalian dibidang Pendidikan dan Kebudayaan.
b. Memberikan pembinaan dan penjinan dibidang Pendidikan.
¢.  Melaksanakan fugas-tugas lain yany diberikan oleh Bupati.
Pasal 5
Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 Peraturan
Daeral ini, Dinas Pendidikan mempunyai Kewenangan sebagai berikut:
a. Penvelenggaraan dan Pengawasan Pepdid kan TK, SD,SLTP, dan SLTA.

b. Penyelenggaraan dan Pengawas w peaningkatan mutu Pendidikan.
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d.

o

g

h.

b.

Penyelengparaan dan Pengawasan Sarana dan Prasarana Pendidikan.
Penyelenggaraan kompelensi Siswa dan Warga Belajar serla  pengaturan
Kurikulum Nasional dan penilaizi hasil belajar secara Nasional serfa pedoman
pelaksanaanuya.

Penyelenpparaan siandar materi pelajaran pokok.

Penyelenggaraan perolehan Gelar dan penggunaan Gelar Akademik.
Penyelenggaraan pembiayaan pendidikan.

Penyelengparaan persyaratan penerinsaan, perpindahan sertifikat siswa dan
warga belajar.

Penvelengparaan permntakatan/zouing

o, pencarian, pemanfaatan, pemindahan,
penpgpadaan, sistem pengaaanan dan pemilikasn benda cagar budaya serfa
peisyaratan penelitian arkeologi.

Penyelenpoaraan KalenderPendidikan dan Jumlah Jam Belajar efektif setiap
{ahun bagi Pendidikan Dasar, Menengah dan Luar Sekolah.

Penyelengparaan penerimaan Siswa dari masyarakat minoritas, terbelakang
dan atan tidak marpu.

Penctapan kebijakan untuk mendukung pembangunan pendidikan Daeraly.

. Penyelenggaraan dan pengawasan standart pelayanan minimal dalam bidang

pendidikan yang wajib dilaksanakan oleh Daerah.

Penynsunan rencana pendidikan Daerah.

Penvelenpparaan  dan  penpawasan  akreditasi lembapa pendidikan dan
sertifikaasi tenapa Pendidikan dan Kcebudayaan yang profesional/ahli serta
persyaratan jabatan.

Penyelenggaraan dan pengawasan Pendidikan dan Kebudayaan serta Pelatihan
kepada masyarakaf.

Pengawasan Icknis terhadap pelaksanaan seluruh Peraturan Perundang-
uadangan di bidang Pendidikan.

Fonyelenggaraan dan pengawasan kegjasama di bidang Pendidikan.

Perijinan di bidang Pendidikan Daeral.

Penyelenggaraan perjanjian atau perselujuan Internasional atas nama Daerah.
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Susunan Organisasi

(1) Sesuat Pasal 6 orgamsasi Dinag Pendidikan terdin dari:

-

C

d.

C.

).

Cepala Dinasg

Wakil Kepala Dinas

Bagian Tata Usala

Sub Dinas Pendidikan Dasar

Sub Dias Pendidikan Menengpal

Sub Dinas Kependaan, Olah Raga dan Kebudayaan

Sub Dinas Kelenagaan

Snb Dinas Pendidikan Masyarakat/ Pendidikan Luar Sekolah

Cabang Dinas dan Unit Pelaksana teknis Dinas.

(2) Bagan Tata Usaha dan Sub Dinas-Sub Dinag sehagannana dinaksud pada

ayal (1) pasal i, masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Bagian dan
Kepala Sub Divas vang berada dibawah dan bertanppungjawal kepada
Kepala Dimas |

Pasal 7

Bagian Tata Usaba mempunyai tugas melaksanakan vrusan Persuratan, urusan

Perlenpkapan, wrosan Fenangan, utusan Perencanaan, dan Pengendalian serln

tugas-tugas umum.

ik,

b,

d.

Sesuai Pasal 8 Bagian Tata Usaha mempunyal fangsi:
Menyusun 1encana dan program kerja falvinan.
Melaksanakan wusan suiat 1eenymat melipuli surat masuk, swral keloar,
akspudizn, kearsipan dan dokurcntas,
Melakannakan  musan ramah tangga  dinas vang  melipuli - kebersihan,
kemmianan, ketertiban dan keindahan dilingkungan Ihnas Pendidikan.
Melaksanakan pengaturan penerimaan tamu dan keprotokolan.
Melaksanakan penpaaban dan petunjuk Wakil Keiva Dinas Pendidikan
Nagioal bidang Ketata Usahaan.
Melaksanakan pelayanan Ketata Usahaan hepada Kepala Sub Bidang
ditinpkungan Dinas Pendidikan.
Menyelenggarakan Usisan Tata Usaha Umuom, Feuangan dan Perbekalan/

st

Niaterial,

S
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he Nelakaanakan  wiosan penpendalian cibichang, personal,  material  dan
funagional.

Sesuai Pasal © Dapiag Tata Usaha terdin dari:

a. Sub Bapian Persuratan

L. Sub Bagian Perlengkapan

¢ sub Bagian Keuanpan

d. Bub Bagian Perenpcanaan dan Pengendalian

e.  Sub Bapian Kepepawaian

Pagal 1]

Sub o Dinas Pendidikan  Dasar mempunyal fugas melaksanakan tugas

penyelenppaiaan Pendidikan Dasar,  Pengawasan Tenaga Tekms, Penyiapan

Kookulum, Pelaksanaan program dan Pemberian subsidi dan bantuan.

Sesum Pasal 12 Sub Dinas Pendidikan Dasar meinpuinyat fungsi:

A Menynson reneana dan program kerja tabunan Sub Dinas,

b NMempeisiapkan dan meyebarluaskan pedoman dan pelunjuk pelaksanaan vang,
menvanghut Sekolah Loar Biasa yang meliputi Kurikvlun, Tenaan Teknis,
sarana Pendidikan, Ketala Usaliaan Sekolah dan hubunean aniar Sekolah,

¢ Memonoloning dan wenilai pengelolaan pelaksanaan serfa menyusuan stalishlk
Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar dan kegiatan Wapib Belajar serta Sekolah
Luar [hasa sesuait denpan peikembangan terakhir Perundang-Undangan yang
berlaing,

d. Meopmpuikan, meagolah  data dan laporan  Pendidikan  Dasar  serta
incnvevaluns,

. Melaksanakan bimbingan ferhadap Lembaga Pengelola Taman Kanak-kanak.
Sckolal Dasar dan Sekolah Luar Biasa,

L Melaksonakan npaya-upaya dalan peningkatan pengelolaan dan pembangunan
Sekelaly Dasar,

. Menpatur Penetapan kelembagaan Sckolah Tawan Kanak-kanak. Sckolah

Lingar dan Sckolah Luar Biasa.
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Sesuar Pasal 13 Sob Dinas Pendidhkan Dasar terdin dari:

a. Seks Sarana dan Prasarana

b Seksi Pengawasan Tenape Tekans .

¢ Seksi Kurikolom Pelaksanaan Program

d. Seksi Subsidi dan Bantuan

‘agal 15

Sub Dinas Pendidikan Menengali mempunyai  {ogas  melaksanakan  ngas

penvelengeataan Pendidiban Menengah  yang  wmelipui  penvediaan  garana

prasavana Pendidikan Menenpah Umum, Pengawasan Tenaga Teknis, Penviapan

Curikelum pelaksana program dan pembenian subsidi atau bantuan.

sesuat Pasall6 sub Dinas Pendidikan Menengalv mempunyat fungsi:

a. Menyosun jencana dan programn pengembangan kvantitas dan pembinaan
kualitas Sekolah Menenpgah Umuim.

b Menvesnn rencana pengadaan Guru, Tenapa Teknig, dan sarana Pendidikan
NMencngah Unium,

c. Mempersmpkan  dan menyebatluaskan  pedoman  dan petunjuk  yang
menyangkut Sekolah Menengah Uinum yang meliputi Kurikulum, Tenaga
Teknis, satana Pendidikan, Tata Usaha Sckolah dan hubungan antar Sckolah
dan Magvarakal.

do Menghoordinasikan dan mengolah dala serta lapotan Sckolah Menengah
Ui,

e. Menclaah  dan mentlan Japeain peagavias tentang hasil  pengendalian,
Bimbingan dan penilaian Selolah Menenpah Unnine serta laporan rutin
Sckolah Menengah Uniine yeng bersanglutan.

- Memonitoring pelaksanaan dar menyusun staitsiik Sekolah Menengah Unmuin
sesnal dengan perkembangan terakhir,

p. Membopkan rekomendasi penegnan, akredifasi dan pemberian banivan kepada
Sekolale Menengah Umum Swasta.

ho Mempersiapkan pemberian ijin pembukuan Sekolah Menengah Unnwun Swasia.
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.

Sesuat Pasal 17 Sub Dinas Pendidikan Menenpal fevdin dagg:
Skl Sarana dan Prasarana
Seksi Pengawasan Tenapa Teknis .
Sekst Kankulinn
Sekei Snbsidi dan Bantuan

Pasal 19

Sub Dinas Pemda, Olah Raga dan Kebudayaan menipunyai fugas melaksanakan

penvelenppmiaan kegiatan Kepenudaan,  Olaly Raga  dan Kebudavaau  sria

Pelakeanan Tekmis Kesiswaan,

.

b,

38

h.

sesuat Pasal 20 Sub Dinas Pernuda, Olah Raga dan Kebudayaan mempunya:
funost

Mempeisiaphan pembinaan Generasi Muda, Olah Raga dan Kelmidayaan.
Mempersiapkan  dan - menyebarluasan pedoman penyelengparaan Kegiatan
preinbinaan Pemnda, Olah Raga dan Kebudayaan,
Mengkoordinasikan kegiatan-kepiatan - Generasi Muda, Olah Rapa  dan
Kebudavaan.
Meinontfor - dan Menilai  kegiatan pembinaan Pemuda,  Olah apa  dan
Kebudayaan,
Melakukan  inventarisasi Lembaga vang  bergerak dibidang  pembinaan
Peuda, Olah Raga, dan Kebodayaan,
Meninghatkan pengaraban dan petunjuk fungsional kepada Penilik Generasi
Muda, Penilik Olali Raga dan Penilik Sebudayaan melalui Cabang Dinas
Peadidikaon Nasional.
Mengempulkan dan mengolah data peinbmaan Generasa Muda, Olah Raga
dan Kebodayaan.
Menyalorkan subsidiZbantuan s:eana dan prasatana kegiatan Kepemudaan,
Olal aga dan Kebndayaan
Melaksanakan koordinasi dengan Tustansi leikait dalam kegialan Pendidikan,

kepintan Kepemudaan, Olaly Rapa dan Kebudayaan.
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oY
&

Mengadakan usaha dan perbinaan secara terpadu dengan Instansi Lindas
Scktoral untuk memajukan Organisasi Kepemudaan, Orpanisasi Keolahragaan
dan memajukan Kesenian serta melestarikan sejaral nidar tradisional . mugeum
dan kepurbakalaan gerla memantau pelaksanaan pemanfaatannya.

sesum Pasal 21 Sub Dinas Pemuda, Olah Rapa dan Kebudayaan terdiri dari:
Seksi Kepemudaan
Seksi Heolah Ragaan
Sekst Kebudavaan
Seksi Pembinaan Pelaksana Teknis dan Kesiswann

Pasal 23

Sub - Dinas Kelenagnan mempunyat  fupas  mielaksanakan penyelenpparaan

Kelenagaan  yang melipuli - pengadaan tenaga leknis, tenaga non  teknis,

pengangkatan dan  pemberhentian, pendidikan dan Iatihan serfa Pembinaan

Kescpahiataan Pegawai Negeri Sipil.

B

b.

Sesual Pasal 24 Sub Dinas Kelenapaan mempunyai funpsi |
Metencanakan  pengadaan, pencmpatan dan pemerataan Pepawai  serfa
Memonitor data Mutagi Pepawni/ Ketenagaan dilingkungan Instansi Vertikal.
Manpersiapkan pelaksanaan penetimaan dan usul penpangkatan peneinpatan
Ketenapaan/pegawai baru,

Melaksanakan penpurosan dan penyeicsaian Nomor Induk Pegawai (INIP) dan
Kaitun Pegawai (KARPEG).

Mereneanakan dan mengatur pelaksanasn Ujian Dinas.

Mempersiapkan Naskal Berita Acara, Pelantikan, Serah Terima Jabatan dan
Sumpah/Janjt Pegawai.

NMenguins Pemberhentian dan Pemensiunan Pepawai,

Melaksanakan pengurusan Cuti Pegawai Negeri Sipil.

Melaksanakan Usalia Peningkata, Disaplin Pepawai,

Menghinpun - Peraturan Perondang-undangan  dan Peraturan Pemetintah
dibidang Kepepawaian,

Mengatur administrasi pembinaan Aparatur dan lapotan Pajak Pejabat.
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ko Meuyosun dan memelihara data Pegawai Tenapa Teknis dan Tenaga Non
Teknis termasuk Tenaga Pendidikan Luar Sckolak.
sesoat Pasal 25 Sub Das Ketenagaan terdin dari:
a. Seksi Tenaga Teknis

L. Seksi Tenaga Non Teknis

5

Selest Penpanpkatan, Pemberhentian dan Diklat
. Seksi Pembinaan dan Kesejahieraan
Pagal 27

Sub Dinas Pendidikan Masyarakat/Pendidikan Loar Sekolah mempunyal fugas

melaksanakan  penyelenggaraan  kegiatan  pembinaan program,  pembinaan

pelaksanaan teknis, pendidikan luar sckolah  dan Supervisi,  Evalasi dan

NMonitoning,

Sesuni Pasal 28 Sub Dinas Pendidikan Masyarakat/Pendidikan Luar Sekolah
mempanyat fungsi:

i Menyusun rencana dan prograin kerja kegiatan Pendidikan Masyarakat serin
tiemberikan petunjuk dan pengarahan kepada  Orpanisasi vang  berperak
dibidang Pendidikan Masyarakat guna meningkatkan usabanya.

b. Menyusun rencana sarana dan prasaraa Teknis Pendidikan yang diperfukan
bagi pembinaan dan pengembanpan Pendidikan Masyarakat.

¢ Menetapkan perijinan kursus-karsug yang diselenggarakan oleh pihak Swasia.

d. Menealat dan mendokumeniasikan orpanisasi vang melaksanakan kepiatan

Pendidikan Masyarakat oleh pibak Swata.

Melaksanakan pendataan kegiatan penvelenpgaraan Pendidikan Luar Sekolah.

£ Melaksanakan pembinaan dan peninghatan serta menvalurtkan subsidi/bantuan
sarana kegiatan Pendidikan Luar Sekoalah, Pemuda dan Olah Raga,

Sesuai Pasal 29 Sub Dinas Pendidikan Masyarakat / Pendidikan Luar
Sekolah terdin dari:
a. Seksi Bina Program
b, Sekai Pembinaan Pelaksana Teknis

c.  Scksi Pendhidikan Luar Sekolah
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d. Seksi Supervisi, Fvalvasi dan Mondtorng

Sesum Pasal 31 Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Toknis Dinas mempunya
tueas:
(1 Cabaig Dinas dan Uit Pelaksana Teknis Prinas Pendidikan mempunyai
kedudukan sehapai unsor pelaksana Teknis ¢ peiasional Dinas Pendidikan.
(21 Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis 1inas Pendidikan dipimpin oleh
seorang FKepala yang bevada dibawah dan bertanpgnngjawal kepada Kepala

Dinag.

3.0 Jumiah Seliolah, Muvid, Crurn, Kepala Selalah yang dilelola [loay
Pendidilian Kahupaten Jember
sekolahi-sekolah yang dikelola oleh Dinag Pendidikan FKabupaten Jembe
pada ajaan 20002001 meliputi sekolaly yang feisebar di 31 Kecamatan diwilayal,
Kabupalen Jember. Tepatnya di Kecamatan Ajung, Ambnlu, Arjaga, Balong,
Banpsalsaa, Guinnkinas,  Jelbuok, Jenppawah,  Jombang, Kalisal, Kaliwales,

Keneonp, Ledokoimbo, Mayang, Dumbulsan, Pakusari, Panti, Patranp, Puger,
Rombipugi, Semboro, Sifo, Sukorambi, Sukowono, Sumberbam, Sumber Jambe,
Suinher Sav, Tanopul, Tempurejo, Umbulsan , Waluhan,

sekolali-sekolal yang dikelola meliputi:

ndal Lesehimubian 8D yang dikelola Dinag Pendidib an Fabupalen Jembe
acka 1301 81 denpan perincian 1,248 S Negen dan 533 SID Swasla, Sedangkan
iodali gorn yvang dikelola ada 7.422 guu, Kepala Sckolah Dasar berjuinlah 1,171
otang. Jumlal muiid S5 Nepert 196,739 siswa.

Toimdale SMP vang dikelola Dinas Pendidikan Fabupaten Jember ada 264
sebobali dengan potincian SMP Negeri ada72 dan SMP Swasta ada 174
Sedanplkan jumiah Gurs yang dikelola ada 1,565 s denpan pumlah siswa SMP
13,438 mawa. Denean perincian SMP? Negert ada 5158 siswa dan SMP Swasta
ada 8280 aigwa.

dumialy SMU yang dikelola Dinas Pendidikan Fabupalen Jember ada 74

sekolah dengan perincian SMU Negert ada 19 dan SMU Swasta ada 55 sekolaly.
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dodad Giore yang dikelola ada 717 orang, denpan julah siswa SMU ada 7.099

siswa, dengan pesineian SMU Negeri ada 4.075 siswa dan SMU Swasta ada 3.024

S18wWa .

Sedangkan Jumlah DPK vaito  guiu yang  dipabantukan (T, SI.

SLTPAMT; SMU/ SME/MA) ada 278 su.
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HL PENYAJIAN DATA DATA VARTABEL PENELITTIAN

- b

3.1 Pengantar . e

Sebelum melangkah pada tsbap analisis data maka terlabih dahulu penulis
menyajikan data-data dari variabel penelitian, Juga akan dipaparkan fentang data-
data primer, berupa data-data berdasarkan skor dari jawaban responden terhadap
sejnmlah pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan indikator-indikator yang ada.
Dala yang ferkumpul dagi masing-masing variabel kemudian diperoleh secara
teratur dan sistematis schingga menghasilkan data vang siap dianalisis untuk
mengus hipotesis yang telah diajukan.

Adapui data yang diperoleh kemudian disajikan dalam benfuk variabel-
variabel dibawal ini

1. Variabel Pengarub (X), yaitu Pengawasan Langsung Pimpinan Pada

Dinas Pendidikan Kabupaten Jember.

b2

- Variabel Terpengarh (Y), vaite Efekdifitas Kerja Bawahan Pada Dians

Pendidikan Kabupaten Jemter.

3.2 Variabel Pengarub (Variabel X}, yaitn Pengawasan Langsung
seperil yang (elah dijelasken dinka dala penelitian ini yang menjadi

vartabel pengaroh adalah pengawasan langsung pimpinan pada Dinas Pendidikan
Kabupaten  Jember. Pengawasan Langsung  merupakan  kegiatan plmpinan
organisasi untuk mengadakan sendiri pengawasan terbadap bawahannya pada saat
kepiatan sedang dijalankan, Adap'w indikator-indikator pengawasan langsung
punpinan dalam penelitian ini adalal)

L. Inspeksi Langsung (X1

2. Observasi di Tempat (X2)

3. Laporan di Tempat (X3)

P
(r0
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1.2.1  Inspeksi Langsung (X1)
Htem-itern dari dari inspeksi langsung adalah:

1. Pimpinan melihat langsung petaksanaan pekerjaan di tempat.

2. Pimpinan memberi petunjuk-petunjuk kepada bawahan.
3. Pimpinan mengambil tindakan korektif atas pekerjaan bawahan.

Selanjutnya data-data yang diperoleh dari jawaban responden penulis

sajikan pada Tabel 7.
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TABEL 7. Data Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Inspeksi Langsung

(X1) .
No, Item Rcspoﬁ;is Total Skor
I | 3
o 2 [ ‘ 3 5 =
2 i 2 2 5
. 2 | 7 7 6
1
3 2 2 i 5
6 2 2 B 6
il [ [ I 3
8 2 PO 6
9 2 1 2 5
R 1 -y 2 4
_1"1*’, ! 1 1 3
12 I 2 2 5
[ 13 = I | 3 ]
} 14 1 2 3 5
Is. 2 | ] |
A S = 1 s A
\ 17 2 2 | 5
I8 I 2 2 5
VA e 5/ -
20 | 2 [ I 4
i 2z ] 2 2 6
22, ( [ ' 2 2 5
A [ 2 2 5
f‘iﬁ. 2 I 2 | 2 6
K I 1 4 F 4
26, 1 O 4
- 27, 2 2 2 6 |
28 2 2 I 5
29 2 1 2 5
30 1 2 2 5
3 2 2 | 2 6 |

Sumber : Data primer diolah tahun 2991
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3.2.2 Observasi di Tempat (X2)
ltem-item observasi ditempat adalah:
I. Adanya aktifitas pengamatan yang dilakukan oleh pimpinan.
2. Adanya aktifitas pencatatan yang dilakukan ofeh pimpinan.
Sclanjutnya data-data yang diperoleh dari jawaban responden, penulis

sajikan pada Tabef &

3.2.3 Laporan di Tempat (X3)
ftem-item dari Japoran ditempat adatah:
1. Adanya kegiatan meminia laporan lisan tentang hal-hal yang sebenarnya
kepada bawahan di tempat.
2. Adanya kegiatan penyampaian keputusan secara langsung oleh pimpinan.
Selanjutnya data-data yang diperoleh dari jawaban responden penulis sajikan

pada Tabel 9.
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TABEL 8. Data Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Observasi di

Tempat{X2) .
- No. I ltem Responsis Total Skor
] 2
0 2 2 4
2. ] 2 4
1 2 2 4
3. 2 ] 3
TS 2 | 2
G 2 2 4
I 5 I 2 3
O V] e P e 3 Ty
) 2 9 4
. I T 3
T i 5 3
12 2 B 3 4
13, [ i 3 2
. T 2 ® 2 4
D 1 | 2
T 1 1 2
17 2 2 4
I8 2 R 4
19 ] 3 3
\ 20 I 0 2
1 1 2 3
2 2 I 3
N 2% 2 2 4
L N\ | I 1 2
25. | I 2
w1 = I 2
7 \ 2 3
O® 2 1 3
D 2 0 4
30, 2 2 4
1 [ 2 3

Sumber: Data primer diolah tahun 2001
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TABEL 9. Data Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Laporan di Tempat

(X3) .
N, Item Rcs{.\!n;:is— Total Skor
B 1 2
i i i 2
2 2 2 4
3 2 2 4 ]
| 4 2 2 4
5 2 2 ' T
B 1 P 2
7 I = )
B P T e TN
9 2 2 Il N
] o 1 2
] 1 2
I = 1 2
NN \VAEEEERT i TEEeN
2 2 1
2 2 1
Ny 1T T B i S
i I 2
N % ViAW o 4
. ) 1 2
"\ 20 . 2 2 4 B
71, 1 1 2
- 2. | 2 2 4
L._ 23, 2 2 4
B AN T I\ N 4
2 \I & I 3
} 26 2 2 4
27 2 2 1 B
28, 2 LA i 4 —
29 2 2 1
“ 30 2 T2 4
B T B Y ey 4

Sumber: Data primer diolah tahun 2001
Setelah dilakukan penghitungan skor untuk masing-masing indikator pada
variabel X tersebut, sclanjutnya membagi total skor kedajam 2 kategori, yaitu

kategori tinggi dan rendah. Menginpat variabe! X mempunyai 7 item, vaitu 3 item
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untuk mdikator inspeksi langsung, 2 item untuk indikator observasi di tempat dan
2 item untuk indikator laporan di tempat.
Sehingg,

\, )

a total skor tertinggi adalah 14 dan total skor ferendah adalah 7, maka:
w Total skor 7 - 10 termasuk kategori rendah.
*# Total skor 11 - 14 termasuk kategori tinggi.

Selanjutnya masing-masing total skor dari indikator untuk variabel X
digabung dan diklasifikasikan sebagai berikut:
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@7

TABEL 10. Data Kategori Jawaban Respoenden Terhadap Variabel Pengawasan

Langsung Pimpinan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember (X)
gsung 2 I

[ No ] ‘ Varighel o . Skor Toal Kategon
; Xl B i X3
% 1 8 | & l_ g 11 Tinggi
[ j
2 [ 5 4 I ] 13 Tingg
N 4 4 Tinggi 1
Lo s 3 4 12 Tinggi
r s s 3 T4 12 Tinpgi
f £ 1 2 12 Tinggi
7 3 3 2 ] Rendah
] 6 3 2 ] Tingg
S 4 1 13 Tinggi |
10 4 3 2 9 Rendah’
W i 3 3 7] ] Rendah U
1z | 5 1 2 1 Tinggi
7, 3 2 2 7 Rendaly B
— ==
14 5 4 1 13 Tinggt
5. 4 2 4 10 Rendah |
—iE 3 2 2 7 Rendah_
17 5 4 NF 1 Tingai
113 5 4 4 13 Tinggi
19 0 3 2 1 Tinggi
L» 20 4 2 4 10 Rendah
21 6 3 2 1 Tinggi
e 5 3 4 12 Tinggi
3 5 g 4 13 Tinggi
24, 6 2 4 12 Tinggi
S i 2 2 8 Rendah. |
e BN T S, T ]
20 4 2 4 10 Rendah
''''' 7 1@ \& 3 FE 13 i Tinggi
% | B 1 1 =i N 1z Tinggi =4
D) 5 4 I 13 Tinggi
30 5 I ! 13 Tinggi
3l [ E 4 13 Tingm
e A = T I _— ]

Data yang telah disajikan pada tabel dimuka selanjutnya dimasukkan dalam
tabel frekuensi kategori jawaban sehingpa dapat diketahui lebih jelas pengawasan

langsung pimpinan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember sebagai berikut:
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TABEL 11. Frekuensi Kategori Jawaban Responden Terhadap Tingkat

Pengawasan Langsung Pimpinan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten

Jember
Kriteria Frekuensi Prosentase
Tinggi 22 71 %
‘Rendah 9 o 29%
Jumlah ' i~ 100 %
N |

Sumber: Data primer diolah tahun 2001

Memperhatikan tabel frekuensi kategori jawaban tersebut, diketahui
bahwa dari 31 orang responden yang diteliti, sebanyak 22 orang responden (71%)
menyatakan tingkat pengawasan langsung pimpinan tergolong tinggi, sedangkan 9
orang responden (29%) menyatakan tingakat pengawasan langsung pimpinan

rendah.

3.3 Variabel Terpengaruh (Y) yaitu Efektifitas Kerja

Variabel terpengaruh dalam penelitian ini adalah efektifitas kerja bawahan
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember dengan menarik indikator sebagai
berikyt:

1. Kuantitas (Y1)
Kualitas (Y2)
3. Waktu (Y3)

2

3.3.1 Kuantitas (Y1)
ltem-item dari efektifitas kerja bawahan yang diukur menurut kuantitas
adalah:

1. Banyaknya tugas/pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang

tefah ditentukan .

=

Keseimbangan antara banyal:vya hasil pekerjaan atas waktu tertentu yang

diperiukan.
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3. Kescimbangan antara hasil kerja yang diselesaiakan atas kecepatan waktu
daiarn penyelesatannya. .
Selanjutnya data-data yang di peroleh dari jawaban responden, penulis

sajikan pada Tabef 12.

3.3.2  Kualitas (Y2)

ltem-item dani efektifitas ‘erja bawahan yang diukur menurut kualitas

adalah:
1. Aktifitas pelaksanaan tugas bawahan atas ketepatan kerjanya.
2. Akdtifitas pefaksanaan tugas bawahan atas kelengkapan kerjanya.

Aktifitas pelaksanaan tugas bawahan atas kerapian kerjanya.

LS ]

Selanjutnya data-data yang diperoleh dari jawaban responden, penulis

sajikan pada Tabel 13.

3.3.3 Waktu (Y3)
ltem-item dari efektifitas kerja bawahan yang diukur menurut waktu adalah:
I. Pelaksanaan tugas dapat diselesaikan lebih cepat dari waktu yang telah
discdiakan.
2. Pelaksanaan tugas dapat diselesaikan tepat pada waktunya.
Selanjutnya data-data yang diperoleh dari jawaban responden , penulis

sajikan pada Tabel 14.
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TABEL 12. Data Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Kuantitas (Y1)

-

i N Ien 71%:1::!:::1 Tolal Skor
I R ; 3

1. ) ] 2 1

2, i I | 2 4

3 I 2 2 2 6
e i z 2 ] ' 6 |
[ 5. 2 2 2 O i

3 1 2 1 5

7. ) J 2 4
R 3 2 2 2 6

9 | 1 2 4

10 { { ] 3

1 2 2 2 6
A l | 1 1 T
R ' ] 1 2 F—
T 2 2 i 5
L 15, t I 1 2 1
TS 2 2 1 5

17 2 2 1 5

18 i F i 2 4

19, 2 ] 2 1 5

20 [ i I 3

21 l 2 2 2 6

b3] [ i i i 3

23 2 2 1 5

24 2 2 2 J 6
25 2 | 2 } i | 5
T i ] B 2 ( 4

27 2 [ 2 2 6

2R, 2 i 2 6

29. 2 —g ) 2 6

30, 2 2 | | 5

il 2 2 I 1 5

L

Sumber: Data primer diolah tahun 2001
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7

6
G
6
6

Total Skor
6

|

ftem Pisponsis

0.
10}
13,
14,
16.
i
27.
29.

No
28

Sumber: Data primer diolah tahun 2001

TABEL 13. Dala Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Kualitas (Y2)
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TABEL 14. Data Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Waktu (Y3)

No. L fiern Responsis . Total Skor

LS ] [ L]

-
—

/ AREN

Lan o S 6 B B S B ) B el

I
1

R L ]

Ly
——

s SR

_LJ_J__L__

29,

[
f
|
l

E.”-. ! ; !

Sumber: Data primer diolal tahun 2001

1
2
1
2
|
i
i
)|
i
2
2
1
I
]
2
1
!
2
1
1
I
1
i
t
1
1
i
1
|
2
|
I

4
3
4
2
2
3
3
3
4
4
3
3
7!
4
2
2
4
3
3
2
g
2
3
2
2
b2
3
2
4
3
3

]
{
2
b
2
i
2
i
2
i
1
1
2
1
2
2

Setelah dilakukan penghitungan skor untuk masing-masing indikator pada
variabel X tersebut. Selanjutnya membagi total skor kedalam dua kategori yaitu
kategori tingggi dan rendah. Mengingat variabel Y mempunyai 8 item, yaitu 3

item untuk indikator kuantitas, 3 item untuk indikator kualitas dan 2 item untuk

-3
) &)
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indikator waktu. Sehingga terdapat total skor tertinggi adalan 16 dan total skor
terendah adalah 8, maka: .
* Total skor 8 - 11 termasuk kategori rendah.
** Total skor 12 - 16 termasuk kategori tinggi.
Sclanjutnya masing-masing tabel skor dari indikator untuk variabel Y di

gabungan dan diklasifikan sebagai berikut:
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TABEL 15. Data Kategori Jawaban Responden Terhadap Variabel Efektifitas

Kerja Bawahan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember (Y).

No. l Skor Jawaban Responden l'otal Skor Kategaori
Y Y2 ]
ET 4 5 4 13 Tinggi
= 4 6 3 13 Tinggr
3; 6 1 4 14 Tinggi
1. g O 2 14 Tinggi
’75. & 3 2 Il Rendah
6 3 5 3 13 Tinggi
BE; 4 6 3 13 Tinggi
8 {  a 6 3 13 Tinggi
o 4 S 4 13 Tinggi
10. 3 5 a 12 T |
11 6 3 14 Tinpgs N Y
iz s W 6 3 12 Tinggi
13 1 4 2 10 Rendah
14. 5 4 4 13 Tinggi
5 1 A 2 10 Rendah |
’l_lf;_. 3 S /0 4 2 11 Rendah
1 17. 5 4 4 13 Tinggi
Tl i 6 3 i3 Tinggi
19. 5 5 3 13 Tinggi
\ 20. 3 5 2 10 Rendah
21 6 6 3 15 Tinpgi
22. 3 4 2 9 Rendah
23, 5 5 3 13 Tinggi !
1 | e ; 2 1 Rendah
25 I 5 6 2 13 Tinggi
26 4 4 2 10 Rendah
27, 3 5 3 " Tinggi
I8, I 5 2 13 Tinggi
SE—
29. 6 4 4 19 Tingpi
{ 30. 5 5 3 13 Tinggs
BED 5 l 5 i 13 Tinggi
I

Sumber: Data primcs'diolah tahun 2001

Data yang disajikan pade Tabel dimuka selanjutnya dimasukkan kedalam

tabel frekuensi kategori jawaban schingga dapat diketahui lebih jelas tingkat

clektifitas kerja bawahan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember.
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TABEL 16, Frekuensi Kategori Jawaban Respouden Terhadap Tingkat Efekfifitas
Kerja Bawahan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember

-

| Kuteria | Frekuensi | Prosentase
e . - |1

Tingpi 23 74 %

Rendah e - 26 %

Jumlal 131  1100% j

Sumber: Data primer diolah tahun 2001

Memperhatikan tabel frekuensi kalegori jawaban tersebut diketahui bahwa
dart 31 responden yang diteliti, sebanyak 23 orang responden (74%) menyatakan
tingkat efektifitas kerja bawahan tergolong tinggi, sedangkan 8 orang responden
(26%) menyatakan tingkat efektifitas kerja bawahan rendah,

Remudian untuk memudahkan dalam proses analisis data dibuat klasifikasi
data, yaitu dengan menggabungkan kategori jawaban dari variabel X dan Y

sebagai berikut:
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TABEL 17. Klasifikasi Kategori Jawaban Terhadap Pengaruh Pengawasan
Langsung Pimpinan Terhadap Efektifitas Kerja Bawahan Pada Dinas

Pendidikan Kabupaten Jember.

[ no. Variabel X Vanabel Y i
fV 1 Tinga Tinggi ]
r 2 Tingg )l Tingm
,_— 3 ! Tingg ;I Tinggs '
[_ 4. { Tinggi [ Finggi l
‘ 5 ! Tinga ! Kendah I
f t —E 1 :
ST S 1w
N Rendah | Tinggi
FH j Tinggt ! B Tinggi
)‘ =0, ! / i :—ngm ! ) Tinggi
{—1 0 { Rendah { Tinggr
[ 1 1 Rendah = Tingg ]
| 12. -I Tinggs f Tinggi ’
i—_l 3 I Rendah ] | Rendah
} 14 [ Tinggi ! Tingei
Jiirﬂ- { Rendah i Rendah
{—_ 16 ; Rendah l Rendah |
i—‘i 7 i Tinpm ’ Tinggi i
I 18 Tinggt Tinggi ]
! 19 Tinggi Tinggi

20. Rendah Rendah
T 1 Tinggi Tingpi
lﬁ_ll Tingg Rendah

23 hnpgi Tmggi
ll -I«K_Ji Tinggi ] Rendah
'7 25_.-_]}_ Rendah 1 ']'mgg_x
hl". { Rendalt i Rendah
i 27 ! I'inggi [ Tinggi
{:ZK i T i Tinggi

29 J Tinggl { Tingg

30 i Tingpi Tingpi
! K1 B Jf Tinggs b Tingg

P P eR ‘74'1(‘
Sumber: Data primer diolah t4han 2001
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan dalam
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai Pengaruh Pengawasan

Langsung Pimpinan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember sebagai berikut:

I. Fengawasan langsung piinpinan merupakan hal yang mutlak harus dilakukan
oleh setiap pimpinan suatu organisasi. Penelitian yang mengambil lokasi pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Jember ini dapat membuktikan adanya pengaruh
positif dari pelaksanaon pengawasan langsung vang dilakukan pimpinan
terhadap efektifitas kerja bawahannya. Dimana setelah dilakukan penelitian
menunjukkan pelaksanaan pengawasan langsung vang dilakukan pimpinan
fermasuk dalam kriteria tinggi. Hal ini dapat dilihat dari besarnya prosentase
Jawaban responden pada variabel X menunjukkan kriteria tinggi {80.37%) dan
begitu pula variabel Y yang menunjukan kriteria finggi (76.96%). Dengan
demikian terbukti bahwa semakin tinggi pengawasan langsung pimpinan maka

semakin tinggi pula efektifitas kerja bawahan.

B,

Dengan adanya pengawasan langsung pimpinan yang tinggi, meningkatkan
efektifitas kerja bawahan. Hal ini dibuktikan melalui analisis data statistik Chi
Square atau Kai Kuadrat dengan taraf kepercayaan sebesar 95% dan db=1,
dihasilkan X° hmm;, (5.86) lebih besar daripada X° tabel (3.84), sehingga Ha
diterima, yaitu ada pengaruh antara pengawasan langsung vang dilakukan

pimpinan terhadap  efektifitas kerja bawahan pada Dinas P.cndidikan

Kabupaten Jember.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat di sampaikan saran kepada
pimpinan Dinas ‘Pendidikan Kabupaten Jember untuk terus melakukan usaha
pengawasan langsung kepada baw: ahannya pada saat kegiatan sedang berlangsung,

terutama  dengan  penerapan  indikator laporan  ditempat, diharapkan akan
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meningkatakan pula efektfitas kerja bawahan agar prosentasenya seimbang

dengan pengawasan langsung pimpinan_‘

Pimpinan harus berupava meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja
bawahan dengan lebih meningkatkan pengawasan langsung untuk mencegah
adanya penvimpangan-penyimpangan, kesalahan-kesalahan, dan ketidak tertiban,
sehinggoa akan meningkatkan efektifitas organisasinya, melalui efektifitas kerja

yang dihasilkan bawahannva.

Bo
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HI Petunjulc Pengisian

Dafam angket ini ada dua bagian :

a
.

Bagian 1« Identitas responden
apak/ibu/ Sandara cukup mengisi pada fempat yang telah disediakan )
Bagian I 2 Daftar Pestanyaan

Mohon diberi tanda sitang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar.

Edeniitax rezponden :

i

>

p)
% |

4.

{};
A.

a.

1

Led

Nama
Jeniz Kelamin

Pendidikan

Jabatan

ftar Pertanyaan

Variabel Penpawasan Langsung (X

Inispelisi Langsung

Apakali pimpinan Bapak/hw/Sandara selaly melihal secara langsung/datang
ketompat pelaksanaan pekeriaan 7

2. Ya b idal
Apakah pimpinan Bapak/ibuw/Saudara dalam melakukan inspeksi memberikan
pefunjuk pada Bapalk/Ibw/Saudara selaku pelaksana 7

a. Ya b, Tidak

Apakahe pimpinan. Bapak/Ibw/Saudara dalam melaksanakan inspekat selalu
menpadakan suatn findakan  korektif fethadap  pekegaan vang

Rapak/Ibu/Sandara kerjakan ?

a Y b. Tidak

Girservasi dilempat
Apakah =selama ini pimpinan Bapak/Thw/ Saudata melakukan peugainalan
secara cermal dan sifemalis fodindap pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara 7

1. Ya b, Tidak
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N

rrs

—

(S

Apakab prapinan Bapak/Ibw/Saudaa inelakukan pencatatan yang berkaitan
denpan efcklifitas hasil pekerjaan Bapak/Tbhu/Saudara 7

a. Ya . b. Tidak

Paparan di Tempat

Apakale pimpinan Bapak/Ibu/Saudara sclalu meminta Iaporan dalamm beptok
hean dalam melakokan pengawasan langsung 7

2. Ya b, Tidak

Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara dalar selakukan pengawasan langsung
selaln meyampaikan kepntusan  sccara Jangsung  ditempat  pelaksanaan
pekerjaan 7

1. Ya b Tidak

Variabel Efckiifitas Kerja Pegawai (Y)

Hunntitas

Apakah banyakiva tupas/pekerjaan yang Bapak/ibn/Sandara selesaikan sesum
denpan tarpet vang ditentukan 7

a4, ¥a L. Tudak

-]

Apakah banyaknya tupas/pekerjaan yang Bapak/Iho/Saudara selesaikan sesuai
dengan wakin yang telah ditentukan?

a. Ya b. Tidak

Apakah Bapak/Ibw/Sandara selalu berusaha unluk mienyeimbangkan antara
banyakoya hasil pekerjaan vang harog diselesaikan dengan kecapatan wakiu
dalam penyelesaiannya 7

n Ya 13. Tidak

Kualitas
Apakab  dalain  elaksanakan  ingas/pekerjaan yang  Bapak/Ibu/Saudara
Inkukarrtersebnt selalu tepat/benar sesuni dengan prosedur kerja vang ada 7

A Ya b. Tidak
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Apakaly dalam nelaksanakan  fugas/pekerjaan yang  Bapak/bhw/Saudara
lakukan selalu lengkap sepe.ti yong dibaaphkan ¢
a. Ya . b. Tidak
Apakaly pelaksanaan  fugas/pekerjaan  yang  Bapak/Ibw/Sadara  Jakukan

menghasilkan pekerjaan yang rapi 7

4. ¥a b. Tidak

iwfekiifitay

Apakale Bapat/Ibo/Saudara selalu becusaba menyelesaikan tugas pekerjaan
lebih cepat dari wakiu yang ditentukan 7

A Va b, Tidak

Apakah Bapak/Ibw/Sandara selalu dapat menyelesaikan tugas/pekerjaan tepat
pada wakiu yang dieniukan ?

a. ¥an b, Tidak
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Tabel C. Tabel Harga-harga Kritis Chi-Kuadeag™

-3 &

S < o

N o2
S 1D e

La=N S
a

A

-~

[E- T I 1)

[7z]

o)

r

(2% ]

Kemungkinan di bawah Hy bahwa 32 = chi-kuadrat

oY UR B 00 80 170 f 50 | 30 | 20 | 0 | 08 | o2 | o1 | 001
vooralococat 0030l o6l oosl 15| a6 1.07| 104 2.71]13.84], 5 41 6.64[10.83
ol s08 04 10 21 451 71 1.39) 2,41 3.22| 4.00| 5.90| 7.82 9.21|13 8o
3| .12 1% 35 .58 11,00 1A% 2 37) 3.66| 4.04| 6.25 7.82( 9.8411.34|15 27
4 .30 43 TP 11,061 1,65 ¢ 2.200 3.30) 4.88) 5.90( 7.78( 9.40(11.67|13. 2518 s
5| .55 75 hae e | 2.34 | 3,000 4.35) 6.00f 7.20] 9.24/11.07(13.30{15 00|20 50
7| h13 o4 | 2.20 | 3.07 | 3.83) 5.35| 7.23] 8.50|10.64{12.50]15.03| 1081 2248
R hsep2a7 ) 2.83 | 362 | 4.67] 6.35 8.38] 9.80/12.02]14.07(16 62|15 48 24.32

, o | 2084 2,73 ) 3,40 | 4.50 | 5.53( 7.34| u.52{11.03013.36)15.51]18. 17|20 o 26.12
209 (253 1332 [4.17 ] 5.38 | 6.30] 834 10.0612.24/14.68(16.92(19.68[21 . 67|27 .85
2.96 13.06 1394 | 4.80 | 6.18 | 7.27| v.34/11 7813 4415.00|18 31|21 16|23 21 20,59
305 13.00 458 | 5.58 | 0.99 | 8.15(10.34(12,00(14 63]17.2819. 08|22 a2]os F{KENED
3T L A8 520 030 | 7.81 | 0.03)11.34[14.01(15 81[18. 55|21 03|24 03|26 30 5yl
Cob [ A0 1580 704 | 8,63 | 9.03(12.34(15.12[16 v8[19.31{22 3025 47|27 nolus rg
FOD 63T 6,57 1 7.70 | 0.47 [10.82013.34/16.22]14 15[21.06(23 026 87|26 14]9n ;.
O8Ok 1 7.20 | 8.55 110,31 11 72[14.34{17.32(10 31(22.31(25. 00{28 26030 sslar 50
5.81 6.61 7096 1 0.31 [11.15 112.62(15.34{18.42{20 46{23. 54|26 30{29 83 320013y 2y
B4 1726 867 110,08 112.00 |13.53)16.34(19.51(21 62]24.77(27 50131 09l13 41 40 75
702 f 7.0 | 0.3 110.86 11286 |14.44{17.34(20.60[22 76{25 |25 87|32 25094 R0l 31
703 BT 110,02 11,65 113,72 |15.35(18.34(21.00(23 vo{27.20(30. 14/35 . 89|36 10 4382
826 [9.24 110.85 112,44 |14.58 116.27(19.34[22.78[25 0428.41|31 41(35.02(37 57]as 2a
8-90° ] 902 11.59 113.24 |15.44 |17.18(20.34(23. 86|26 17|29 62|32 47|38 3¢ 38.93/48.80
9.54 110.00 - f12.34 14,04 116.31 |18.10{21.24[24.094(27.30(30 81|33 p2j37 56leq 20(48.27
10.20 (11,29 113.09 |14.85 [17.19 |19.02(22.34(26.02]28 43(32. 01|35 17|38 o7 41.64/49.73
1086 1186 113.85 |15.06 (18.06 |19.94/23.35(27.10[29.55(33.20[36 42(40 27 42.98/51.18
1152 11270 [14.61 110,47 |18.94 |20.87(24.34|28.17[30_ 68|34 28|37 05141 7[44.31|52. 82
12,20 f13ar (15,38 1729 10,82 |21.70[25, 34[20. 2531 #0l35. 50033 sula2 86 45.64[54.05
PL8E M 16005 18,11 (20,70 (20 70l0g g4 303232 9136, 7440, 1144, 14]46 00|55 . 48
13,56 180 116,03 18,04 [21.50 |23, 65027 34|31 .30(34 03|37 v2l41 34 45.4248.28|50 .49
14.26 11557 (17,71 119.77 122 48 |24.58(28.34(32. 46[35. 14[39. 00l42. 56|48- 69 19.59(58.30
.95 116.31  118.49 20.00 [23.36 [25.51(20.34(33. 53|36, 25/40.26(¢3. 77147 06 50805070

' Tabel C diringkaskan dari Tabel IV dalam Fisher dan Yates: Statistical tables for
biological, agricultural, and medica! research, diterbitkan oleh Oliver and Boyd Ltd.

Edinburgh, dengan izin para penulis dan penerbit.
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DEPARTEMEN I‘l:l?\‘l)]lgﬂ KAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBITR
EMBAGA PENELITIAN
Alamat 0L WKalimantan No, 7, Telepon (M330) 3718 TR 594 |
E-mail @ lembit unej @ jember, iellkowm.net.id

Nomor L 3790 25.3.1/PL.5/2001 it
Lampiran -
Perihal L Permohonan ijin melaksanakan
penelitian
Kepada CYth. Sdr, Kakan Kesaiuan Langsa
Pemda Kabupaten Tk, Il Jembor
di -

Menunjuk sural pengantar dari Fakultas limu Sasial Dan Mo Politit * seerat s

ERLA I DY

Jember No. 1053/J25 1 2MPL.G2001 Tanggal 19 Marel 2001 b
penelition mahasiswa

Nama/NI D KHRISTINA ANDRIANI 7 96-1040

Fakultas/jurusan  : Wnu Sosial Ran Umu PofitikAln Administrasi Neaara
Alamat :JL Bangka VII/15 Jember.

Judul Penelitian L Pengarul Pangawazan Langsung Pimpinan FTerhaddap

Efekiifitas Kerja Pegawal Kantor Departemen Pep-.
didikan Nasional Kabupaten Jembor,

Lokaszi . ;D Jembeor,

Lama Penelitian . 6 (enam) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantusn =erts perkenan =audarg otk
memberikan ijin kepada mahasiswa Lersangkulan daiany meiake hat

SRS I I N ;o Lo
penelitian sesuai dengan judul di atas

Demikian ates kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih

If Sutikto, [Sc,
1131 022

Tembusan Kepada Vih.
b 1. Sdr. Dekan Fakultas limu Sosial Dan Uiy Poiiic
Universitas Jember
2. Mahasiswa yhs
3. Arsip
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PEMERINTALHKABUPATEN JEMBER
BADAN KESATUAN BANGSA
JI. Letjen 5. Parman No. 89 Telp. (0331) 337853
JEMBER

B T T T o TP AT T A T R e o b B Gt adadl s leo sy ol ™ a ™ TR

Jember, 19 Maret 2001

Nomor 1 072i6381346.46/2001 IKe pada
Sifat : Penting Yth. Sdr . Kepala Diknas
Lampiran : - Kabupaten Jember
Perihal - SURVEY/RESEARCH. di -

' JEMBER

Memperhatikan Surat Pengantar dari Lembaga Penclitian Universitas
Jember tanggal 15 Maret 2001, Nomor - 379/ 25.3.1/PL.5/2001  perihal
permohonan  ijin Survey/Rescarch.

Demi kelancaran  seita kemudahan  dalam melaksanakan  ijin
vurvey/Research  dimaksud, diminta lkepada  saudara untuk  memberikan
banluan berupa datalleterangan yang diperlukan oleh

Nama . KRISTINA ANDRIANI / 96-1040

Alamat o JL BANGKA VIS JEMBER

Pekerjoan : MAHASISWA FAKULTAS SOSPOL UNIV. JEMBER

Keperluan 1 SURVEY / RESEARCH

Judul © PENGARUMH  PENGAWASAN  LANGSUNG PIMPINAN
TERHADAP  EFEKTIFITAS KERJA PEGAWA| KANTOR
DEPARTEMEN  PENDIDIKAN — NASOINAL KABUPATEN
JEMBER

Waktu : TGL. 19 MARET 2001 S/D 19 JULI 2001

Poserta

Demilian atas pethatian serta bantuannya kami ucapkan terima kasih.
An. BUPATI JEMBER

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
v K/ UPATEN JEMBER

Tembusan S=PIRTHENDROYONO, MBAMM

1. Sdr. Rek tor Univ. Jember ! PEMBINA
ﬁ2. Mahasiswa Yhs NIP. 510 081 891
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PENDIDIKAN
JI dr. Subandi No. 29 Kotak Pos 181 Telp, (0331) 487028 Fax. 421152 Kode Pos 68118 STl
J E MBER '

éﬁ;{lg\_l_KELIIEBANQM
Nomor: 072/1279/436.318/2001

Sesuai dengan Surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa Kabupaten Jember tanggal
19 Maret 2001 Nomor: 072/038/346.46/2001 tentang pelaksanaan Survey/Research
“Pengaruhl Pengawasan Langsung Pimpinan Tcrhadnb Efcktifitas Kerja Pegawai Kantor
Dinas Pendidikan Kabupaten Jember” oleh Sandara Kristina Andriani Mahasiswa Fakultas
Sospol Universitas Jember, yang telah dilaksanakan sejak tanggal 19 Maret 2001 s/d 25
Mei 2001 di Dinas Pendidikan Kabupaten Jember, dengan ini kami menerangkan bahwa

yang bersangkutan benar - benar telah melaksanakan survey/rescarch di kantor kami dengan

cukup baik.

Demikian vatuk menjadikan maklum.

Jember, 25 Mei 2001

-Wakil Kepala Dinas Pendidikan
‘\ "485 nfpaten Jhmber

.‘/{? AALS.
S UNTP131 281 177

Tembusan :

1. Ka. Dadan Kesatuan Bangsa Kab. Jember:,
2. Dan.Dim. 0824 Jember

3. Arsip
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